Pengaruh proses pembelajaran dalam teori Behavioristik terhadap kecerdasan sosial dan spiritual peserta didik di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren An Najiyah Putri Surabaya by Mufida, Alfi Nur
PENGARUH PROSES PEMBELAJARAN DALAM TEORI 
BEHAVIORISTIK TERHADAP KECERDASAN SOSIAL DAN 
SPIRITUAL PESERTA DIDIK DI MADRASAH DINIYAH PONDOK 
PESANTREN AN-NAJIYAH PUTRI SURABAYA 
SKRIPSI 
Oleh: 
ALFI NUR MUFIDA 
NIM. D71214058 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 








































Alfi Nur Mufida. D71214058. Pengaruh Proses Pembelajaran Dalam Teori 
Behavioristik Terhadap Kecerdasan Sosial Dan Spiritual Peserta Didik 
Di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren An-Najiyah Putri Surabaya. 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya. Pembimbing Dr. H. Abd. Kadir, MA dan Dra. Hj. Fa‟uti 
Subhan, M. Pd. I. 
Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang kental 
akan sistem klasikal dalam kehidupan kesehariannya. Khususnya di Pondok 
Pesantren An-Najiyah Putri Surabaya. Salah satunya di madrasah diniyah yaitu 
dengan sistem pembelajaran klasikal, dengan pengajian kitab dan hafalan serta 
reinforcement. Hal tersebut sejalan dengan adanya teori belajar Behavioristik, 
yaitu teori yang memandang belajar sebagai proses perubahan tingkah laku 
sebagai akibat dari interaksi antara stimulus dan respons. Melalui pembiasaan dan 
berbagai pelajaran agama yang diperoleh di harapkan mampu membentuk akhlak. 
Kecerdasan spiritual peserta didik secara tidak langsung akan terbentuk, jika ia 
mampu membangkitkan jiwanya dan melakukan perbuatan yang positif. Selain itu 
kecerdasan sosial dapat dibentuk pula. Dengan interaksi yang intens dengan 
teman sebaya maupun orang lain yang berada di lingkungan pondok pesantren. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) mengetahui proses pembelajaran 
dalam teori behavioristik di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren An-Najiyah 
Putri, (2) mengetahui kecerdasan sosial dan spiritual peserta didik di Madrasah 
Diniyah, (3) mengetahui pengaruh proses pembelajaran dalam teori behavioristik 
terhadap kecerdasaan sosial dan spiritual peserta didik di Madrasah Diniyah. 
Untuk mencapai tujuan di atas, digunakan penelitian kuantitatif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah kuisioner, dokumentasi, observasi dan 
wawancara. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 
statistik, analisis regresi linier sederhana.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Persentase proses pembelajaran 
dalam teori Behavioristik di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren An-Najiyah 
Putri cukup baik, yakni 74,7%, (2) Persentase kecerdasan sosial peserta didik di 
Madrasah Diniyah Pondok Pesantren An-Najiyah Putri adalah baik dengan 
persentase sebesar 80,9%, dan prosentase kecerdasan spiritual sebesar 83,8%, (3) 
Ada pengaruh yang signifikan antara proses pembelajaran dalam teori 
Behavioristik terhadap kecerdasaan sosial peserta didik di Madrasah Diniyah, 
diperoleh nilai F hitung sebesar 32,07   3,28 F tabel, demikian pula terhadap 
kecerdasan spiriual, F hitung sebesar 34,845 lebih besar dari F tabel yaitu 3,28. 
Pengaruh  proses pembelajaran dalam teori behavioristik (X) terhadap 
kecerdasaan sosial (Y1) peserta didik yaitu sebesar 48% dan pengaruhnya 
terhadap kecerdasan spiritual (Y2) peserta didik di Madrasah Diniyah Pondok 
Pesantren Putri An-Najiyah yaitu sebesar 50%. 
 
Kata Kunci: Teori Belajar Behavioristik, Kecerdasan Sosial, Kecerdasan  
          Spiritual. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah segala sesuatu yang menyangkut proses 
perkembangan dan pengembangan manusia, yaitu upaya menanamkan dan 
mengembangkan nilai-nilai bagi anak didik.
1
 Melalui pendidikan anak-
anak belajar menanamkan nilai-nilai pendidikan dan mengembangkannya 
dalam kehidupan. Hingga akhirnya nilai-nilai pendidikan itu tertanam 
dalam dirinya dan menjadi kepribadiannya. Kemudian ia mampu menjadi 
pribadi yang baik dan berguna bagi masyarakat. 
Pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara adalah usaha yang penuh 
dengan keinsyafan yang ditujukan untuk keselamatan dan kebahagiaan 
manusia.
2
 Hal ini berarti pendidikan menuntun manusia menuju kemajuan, 
bukan menuju hari kemarin yang telah kita lalui.  
Sedangkan pendidikan agama Islam menurut Zakiah Daradjat 
adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam, yaitu berupa 
bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai 
dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan mengamalkan 
ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta 
menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya 
                                                 
1
 Abudin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Bandung: Angkasa Bandung, 2003), h. 10 
2
 Ibid., h. 11 







































Jadi, pendidikan agama Islam merupakan pendidikan yang sangat 
penting, karena berkenaan dengan pandangan hidup seseorang, yang 
nantinya pandangan hidup itu akan mempengaruhi kehidupan seseorang 
dari berbagai aspek, misalnya keagamaan, akhlak, cara pandang seseorang 
tentang suatu masalah, cara bergaul seseorang di dalam masyarakat dan 
lain sebagainya. 
Seseorang yang telah mengalami pendidikan Islam secara 
keseluruhan diharapkan menjadi insan kamil, artinya manusia utuh rohani 
dan jasmani, dapat hidup dan berkembang secara wajar dan normal karena 
takwanya kepada Allah Swt.
4
 Dari sini terlihat bahwa pendidikan Islam 
diharapkan mampu menciptakan manusia yang berguna baik bagi diri 
sendiri maupun orang lain, dalam hal yang berhubungan dengan sesama 
manusia dan dengan Allah Swt. 
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang saat vital untuk 
menolong manusia dalam menjalani kehidupannya, karena pendidikan 
merupakan suatu proses penyiapan generasi muda untuk menjalankan 




                                                 
3
 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), h. 86 
4
 Ibid., h. 29 
5
 Azyumardi Azra, Penddikan Islam Tradisi dan Modenisasi Menuju Milenium Baru, (Jakarta: 
Logos Wacana Ilmu, 1993), h. 3 



































Oleh karena itu dengan pendidikan yang semakin baik, diharapkan 
manusia menyadari siapa dirinya sebenarnya apa tugasnya dan fungsinya 
ia diciptakan di muka bumi ini, sebagai kholifah fil ardh dan sebagi hamba 
Allah Swt. untuk menciptakan rahmatan lil „alamiin.  
Melihat begitu pentingnya peran pendidikan maka banyak sekali 
hadist Rasulullah Saw. yang menganjurkan umat Islam untuk menuntut 
ilmu, salah satunya yaitu: 
 ِدْحَّللا ىِلإ ِدْهَملا َنِم َمْلِعلا اُوُبلُْطا 
“Tuntutlah ilmu dari buaian sampai liang lahat” 
Hadits di atas merumuskan asas pendidikan seumur hidup. Proses 
pendidikan merupakan suatu proses yang kontinu yang bermula sejak 
seseorang dilahirkan hingga meninggal dunia. Proses pendidikan ini 
mencakup bentuk-bentuk belajar secara informal maupun formal baik 




Saat ini telah banyak lembaga pendidikan yang berkembang dan 
terkenal bahkan sejak zaman penjajahan. Madrasah dan pondok pesantren 
telah dikenal oleh masyarakat sejak saat itu. Madrasah diniyah 
berkembang hampir di seluruh kepulauan nusantara, baik merupakan 
bagian dari pesantren ataupun tidak. Perkembangannya pun sangat 
mempengaruhi perkembangan pendidikan di Indonesia.  
                                                 
6
 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012), h. 64 



































Kehadiran madrasah dilatarbelakangi oleh keinginan untuk 
memberlakukan secara berimbang antara ilmu agama dengan ilmu 
pengetahuan umum dalam kegiatan pendidikan di kalangan ummat Islam.
7
 
Madrasah Diniyah merupakan perpaduan sistem pendidikan umum 
dan sistem pendidikan pesantren. Eksistensi lembaga tersebut telah lama 
mendapat pengakuan masyarakat. Madrasah diniyah merupakan lembaga 
pendidikan pendukung atau menjadi pendidikan alternatif. Biasanya jam 
pelajaran mengambil waktu pada sore hari, setelah ashar hingga magrib. 
Madrasah diniyah terlibat dalam upaya mencerdaskan kehidupan 
bangsa, tidak hanya dari segi pendidikan dan akhlaq, namun telah pula 
ikut serta memberikan sumbangsih yang cukup dalam penyelenggaraan 
pendidikan.  
Madrasah Diniyah diselenggarakan melalui jalur sekolah maupun 
jalur luar sekolah. Madrasah Diniyah yang diselenggarakan melalui jalur 
sekolah terdiri dari tiga jenjang, yaitu Diniyah Awaliyah, Diniyah Wustha, 
dan Diniyah Ulya. Sedangkan Diniyah yang diselenggarakan di jalur luar 
sekolah, tidak harus berjenjang. Diniyah jalur luar sekolah ini pada 
umumnya mendidik siswa yang sudah mengikuti pendidikan pada jalur 
sekolah. 
Sistem pembelajaran di madrasah diniyah yaitu dengan sistem 
klasikal, dengan pengajian kitab. Mulai dari kitab al-Quran hadits, fiqh, 
aqidah akhlaq, sejarah sampai nahwu shorof. Mata pelajaran al-Quran 
                                                 
7
 Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 1996), h. 66 



































hadits diarahkan pada pemahaman tentang isi yang terkandung dalam al-
Quran dan hadits. Fiqh, diarahkan untuk mendorong, membimbing, 
mengembangkan, dan membina peserta didik untuk mengetahui dan 
memahami syariat Islam. Aqidah akhlaq agar memberikan pengetahuan 
dan bimbingan agar meneladani kepribadian Nabi Saw. serta menjadikan 
rukun iman sebagai pedoman untuk berhubungan dengan Allah Swt., 
sesama manusia dan alam sekitar.  
Selain mempelajari berbagai kitab di atas, terapat pula kegiatan 
yang biasa dilaksanakan oleh peserta didik. Seperti sholat berjamaah, 
membaca al-Quran, hafalan, pembacaan tahlil pada kamis sore dan 
kegiatan yang lainnya. Melalui pembiasaan dan berbagai pelajaran yang 
diperoleh di madrasah diniyah, mampu membentuk pribadi dan akhlaq 
peserta didik.  
Pembiasaan atau pengulangan yang dilaksanakan di madrasah 
diniyah ini sejalan dengan adanya teori belajar behavioristik, yaitu teori 
yang memandang belajar sebagai proses perubahan tingkah laku sebagai 
akibat dari interaksi antara stimulus dan respons. Belajar menurut 
psikologi behavioristik adalah suatu kontrol instrumental yang berasal dari 
lingkungan. Belajar tidaknya seseorang bergantung pada faktor-faktor 
kondisional yang diberikan lingkungan. 
Aliran behavioristik ini menekankan pada terbentuknya perilaku 
yang tampak sebagai hasil belajar. Teori behavioristik ini dengan model 
hubungan stimulus-responnya, menundukkan orang yang belajar sebagai 



































indvidu yang pasif. Hal ini sering kita lihat dalam pembelajaran yang 
dilakukan di madrasah diniyah atau di pondok pesantren. Reinforcement 
dan hukuman pun menjadi unsur yang penting dalam teori Behavioristik 
ini. Pondok pesantren sendiri merupakan lembaga pendidikan Islam yang 
kental akan sistem klasikalnya dalam kehidupan kesehariannya. Di pondok 
pesantren An-Najiyah Putri santri dibiasakan untuk hidup sederhana, 
dilatih untuk memiliki sifat pantang menyerah,tekun, jujur, disiplin, dan 
menghormati guru. 
Semakin banyak pelajaran dan kegiatan keagamaan yang diperoleh 
anak, maka akan memasukkan unsur-unsur positif pada jiwa anak dan 
anak semakin mudah memahami dan melaksanakan ajaran agama. Begitu 
pula semakin peserta didik aktif dalam pembelajaran maka akan terlihat 
hasil belajar yang berupa tingkah laku peserta didik. Dengan kata lain 
melalui berbagai kegiatan di madrasah diniyah yang dilaksanakan peserta 
didik, mampu membentuk kecerdasan sosial dan spiritual peserta didik. 
Seorang tokoh yang mengembangkan teori inteligensi ganda 
(multiple intelligences), Gardner mendefinisikan inteligensi sebagai 
“kemampuan untuk memecahkan persoalan dan menghasilkan produk 
dalam suatu seting yang bermacam-macam dan dalam situasi yang 
nyata.”8 
                                                 
8
 Paul Suparno, Teori Inteligensi Ganda dan Aplikasinya di Sekolah, (Yogyakarta: Kanisius, 
2004), h. 17 



































Piaget mengatakan “Intelligence is what you use when you don‟t 
know what to do”, kecerdasan adalah apa yang kita gunakan pada saat kita 
tidak tahu apa yang harus dilakukan.
9
 
Dari sini terlihat bahwa kecerdasan merupakan cara berpikir kita, 
cara pandang dan sikap kita saat menghadapi situasi yang berbeda-beda. 
Jadi bagaimana cara kita memecahkan masalah dan membuat keputusan 
yang tepat merupakan salah satu dari identifikasi dari kecerdasan itu 
sendiri. 
Menurut Tasmara, kecerdasan spiritual secara Islam berarti 
manusia harus melatih qalbunya dengan baik dan tekun karena disanalah 
pusat kecerdasan ruhaniah (spiritual) itu berada.
10
 Kecerdasan spiritual 
lebih berurusan dengan pencerahan jiwa, jadi orang yang mempunyai 
kecerdasan spiritual tinggi mamu memaknai hidup dengan memberi 
makna positif pada setiap peristiwa, masalah, bahkan penderitaan yang 
dialaminya. Dengan memberi makna yang positif itu, ia mampu 
membangkitkan jiwanya dan melakukan perbuatan dan tindakan yang 
positif. 
SQ (Spiritulal Quotient) adalah kesadaran yang dengannya kita 
tidak hanya mengakui nilai-nilai yang ada, tetapi juga secara kreatif kita 
menemukan nilai-nilai baru. SQ adalah hati nurani kita, yang mampu 
membuat kita menjadi lebih cerdas secara spiritual dalam beragama. 
“Apabila Anda memliki Kecerdasan Spiritual (Spirial Intelligence), Anda 
                                                 
9
 Agus Efendi, Revolusi Kecerdasan Abad 21, (Bandung: Alfabeta, 2005), h. 83 
10
 Hisham El-Qadrie, Kajian Islam dalam Perspektif Ilmu-ilmu Sosial Kontemporer, Reflektika: 
Vol. II / Maret 2003, hlm 33 



































lebih sadar tentang „gambaran besar‟ atau „gambaran menyeluruh‟ 
tentang diri sendiri, jagat raya, dan kedudukan serta panggilan terhadap 
Anda di dalamnya”, begtu tulis Tony Buzan.11 
Jadi peserta didik yang memiliki kecerdasan spiritual tinggi akan 
dapat bersikap fleksibel dan mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan, 
mampu mengambil pelajaran yang berharga dari suatu kegagalan, dan 
tercermin dalam perilaku jujur, sabar, optimis, percaya diri dan lain 
sebagainya. Hal itu diperoleh peserta didik melalui penghayatan terhadap 
pelajaran di madrasah diniyah. 
Kecerdasan spiritual memungkinkan seseorang menyatukan hal-hal 
yang bersifat sosial. Kecerdasan sosial menurut Gardner adalah kecerdasan 
dalam mencatat dan membedakan individu-individu dan khususnya 
suasana-suasana (moods), temperamen, motivasi dan maksud-maksud.
12
 
Jadi kecerdasan sosial adalah kecerdasan yang bergerak ke luar. 
Kecerdasan sosial yang dimiliki oleh seseorang memberikan 
kemampuan seseorang dalam memahami dan berinteraksi dengan orang 
lain. Dengan begitu seseorang mampu menciptakan relasi dan menjaga 
relasi dengan orang lain, memecahkan persoalan yang berkaitan dengan 
hubungannya dengan orang lain. Bahkan bisa menjadi penengah dalam 
konflik yang terjadi di masyarakat. 
Kecerdasan sosial dapat dikembangkan dengan berbagai latihan. 
Jika di sekolah guru memberikan tugas untuk berkelompok, disitulah 
                                                 
11
 Agus Efendi, Revolusi Kecerdasan Abad 21, h. 209 
12
 Ibid., h. 156 



































secara tidak langsung seorang guru memberikan latihan kepada siswanya 
untuk mengembangkan kecerdasan sosialnyanya. Dengan kecerdasan 
sosial yang tinggi, seseorang dapat lebih bekerja sama dengan orang lain 
dengan mengerti sifat, karakter dan hati orang lain. 
Namun, tidak dapat dipungkiri pula bahwa masih ada peserta didik 
di madrasah diniyah pondok pesantren An-Najiyah Putri yang sikap 
optimis masih kurang di dalam dirinya. Beberapa peserta didik belum 
sensitif terhadap perubahan situasi sosial sehingga belum mampu 
menyesuaikan diri secara efektif dalam segala macam situasi dan 
kemampuan memecahkan masalah yang terjadi di dalam relasi sosialnya 
masih kurang.  
Pendidikan Islam nonformal seperti madrasah diniyah, sebagai 
salah satu wadah dalam mengembangkan kecerdasan sosial dan spiritual 
menjadi sangat dibutuhkan. Sehingga proses penanaman nilai dan 
sosialisasi terjadi dan menjadikan peserta didik yang bertanggung jawab 
serta berkepribadian luhur.  
Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti dan menelaah tentang 
pengaruh proses pembelajaran dalam teori Behavioristik terhadap kecerdasan 
sosial dan spiritual peserta didik. Jika tema ini dibahas akan memberikan 
sumbangan dalam meningkatkan kecerdasan sosial dan spiritual peserta didik 
di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren An-Najiyah Putri Surabaya.  
Penulis menuangkan dalam bentuk skripsi yang berjudul “Pengaruh 
Proses Pembelajaran dalam Teori Behavioristik Terhadap 



































Kecerdasan Sosial dan Spiritual Peserta Didik di Madrasah Diniyah 
Pondok Pesantren An-Najiyah Putri Surabaya”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan rumusan 
masalahnya sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses pembelajaran dalam teori behavioristik di Madrasah 
Diniyah Pondok Pesantren An-Najiyah Putri?  
2. Bagaimana kecerdasan sosial dan spiritual peserta didik di Madrasah 
Diniyah Pondok Pesantren An-Najiyah Putri? 
3. Adakah pengaruh proses pembelajaran dalam teori behavioristik 
terhadap kecerdasaan sosial dan spiritual peserta didik di Madrasah 
Diniyah Pondok Pesantren An-Najiyah Putri? 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui proses pembelajaran dalam teori behavioristik di 
Madrasah Diniyah Pondok Pesantren An-Najiyah Putri. 
2. Untuk mengetahui kecerdasan sosial dan spiritual peserta didik di 
Madrasah Diniyah Pondok Pesantren An-Najiyah Putri. 
3. Untuk mengetahui pengaruh proses pembelajaran dalam teori 
behavioristik terhadap kecerdasaan sosial dan spiritual peserta didik di 
Madrasah Diniyah Pondok Pesantren An-Najiyah Putri. 
 



































D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan hazanah 
ilmu pengetahuan pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya 
ilmu pendidikan agama Islam. 
b. Diharapkan hasil penelitian tersebut dapat dipakai atau digunakan 
sebagai pedoman untuk menyelenggarakan kegiatan madrasah 
diniyah, khususnya untuk meningkatkan kecerdasan sosial dan 
spiritual peserta didik di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren An-
Najiyah Putri. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi pengelola Madrasah Diniyah, penelitian ini diharapkan dapat 
memperluas wawasan bagi pengelola untuk meningkatkan kualitas 
atau mutu kegiatan di madrasah diniyah, dan lebih berperan secara 
optimal dalam pembentukan kecerdasan sosial dan spiritual peserta 
didik. 
b. Bagi peserta didik diharapkan dapat meningkatkan kecerdasan 
sosial dan spiritual serta memberikan gambaran madrasah diniyah 
yang baik sebagai wadah mencari ilmu.  
c. Bagi peneliti diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengalaman terkait pengaruh proses pembelajaran di madrasah 
diniyah terhadap kecerdasan sosial dan spiritual peserta didik.  



































d. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan mampu 
menjadi motivasi dan tambahan informasi bagi para peneliti yang 
tertarik untuk meneliti masalah yang berkaitan dengan pendidikan 
agama baik dengan fokus yang sama maupun berbeda. 
E. Penelitian Terdahulu 
Peneliti telah mencari informasi penelitian terdahulu yang ada 
relevansinya dengan judul skripsi ini. Adapun karya-karya skripsi tersebut 
adalah: 
1. Penelitian Nadiyatul Mufidah dalam skripsinya yang berjudul 
“Pengaruh Pendidikan Agama Islam di Madrasah Diniyah Terhadap 
Prestasi Belajar Aqidah Akhlaq Siwa Kelas XI di MA Assa‟idiyyah 
Tanggulrejo Manyar Gresik” tahun 2017 UIN Sunan Ampel Surabaya. 
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) yaitu jenis 
penelitian yang berorientasi pada pengumpulan data empiris di 
lapangan. Penelitian ini bertujuan untuk megetahui pengaruh 
pendidikan agama Islam di madrasah diniyah terhadap prestasi belajar 
aqidah akhlaq siwa kelas XI di MA Assa‟idiyyah Tanggulrejo Manyar 
Gresik. Peneliti mengambil siswa kelas XI yang terdiri dari 24 siswa 
untuk dijadikan sampel. Metode pengumpulan data yang dipakai 
dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, angket, dan 
dokumentasi. Adapun teknik analisa statistik, menggunakan analisa 
persentase dan analisa Product Moment. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa prestasi belajar Aqidah Akhlaq siswa yang 



































mengikuti kegiatan Pendidikan Agama Islam di Madrasah Diniyah 
Assa‟diyah Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik termasuk kategori 
baik. 
2. Penelitian Badrus Soim dalam skripsinya yang berjudul “Efektifitas 
Kurikulum Berbasis Pesanten Dalam Mengembangkan Kecerdasan 
Spiritual Siswa Kelas VIII di MTs al-Fatich Benowo Surabaya” tahun 
2016 UIN Sunan Ampel Surabaya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui efektifitas kurikulum berbasis pesantren dalam 
pengembangan kecerdasan spiritual siswa kelas VIII di MTs Al-Fatich 
Benowo Surabaya. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif, 
terutama penelitian deskriptif, yaitu memberikan gambaran yang jelas 
tentang fenomena yang sedang diselidiki. Metode pengumpulan data 
menggunakan metode observasi, interview, angket, dan dokumentasi. 
Penulis menggunakan teknik analisa prosentase dan product moment. 
Berdasarkan hasil dari analisis data menunjukkan bahwa efektifitas 
implementasi kurikulum berbasis pesantren dalam mengembangkan 
kecerdasan spiritual siswa kelas VIII di MTs al-Fatich Benowo 
Surabaya berlangsung efektif. 
Pada penelitian terdahulu di atas, penelitian pertama hanya 
membahas pendidikan agama Islam di madrasah diniyah dan pengaruhnya 
terhadap prestasi belajar siswa. Sedangkan pada penelitian yang kedua 
adalah mengukur efektifitas kurikulum berbasis pesantren dalam 
mengembangkan kecerdasan spiritual siswa. 



































Persamaannya dengan penelitian yang pertama adalah membahas 
pendidikan, namun yang akan diteliti lebih luas yakni tidak hanya 
pendidikannya saja tetapi juga proses pembelajaran dalam teori 
behaivoristik di dalam proses pembelajaran madrasah diniyah. Persamaan 
dengan penelitian yang kedua adalah sama dalam hal pengembangan 
kecerdasan siswa.  
F. Hipotesis Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto, dalam bukunya Prosedur Penelitian 
Suatu Pendekatan Praktik, hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban 
yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti 
melalui data yang terkumpul.
13
 
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Hipotesis kerja atau Hipotesis Alternatif (Ha) 
Yaitu hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh antara 
variabel X dan Y (Independent dan Dependent Variabel). Jadi 
hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini adalah: “Ada pengaruh 
antara proses pembelajaran dalam teori behavioristik terhadap 
kecerdasan sosial dan spiritual peserta didik.” 
2. Hipotesis Nol atau Hipotesis Nihil (Ho) 
Yaitu hipotesis yang menyatakan tidak adanya pengaruh 
antara variabel X dan Y (Independent dan Dependent Variable). Jadi 
hipotesis nol dalam penelitian ini adalah: “Tidak ada pengaruh antara 
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proses pembelajaran dalam teori behavioristik terhadap kecerdasan 
sosial dan spiritual peserta didik.” 
G. Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 
Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah pengaruh proses 
pembelajaran dalam teori behavioristik terhadap kecerdasan sosial dan 
spiritual peserta didik di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren An-Najiyah 
Putri. 
Agar pembahasan di dalam karya ilmiah ini jelas dan tidak luas, 
maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Pembahasan tentang proses pembelajaran mencakup aplikasi teori 
behavioristik terhadap dalam kegiatan pembelajan di Madrasah 
Diniyah Pondok Pesantren An-Najiyah Putri. 
2. Pembahasan tentang kecerdasan sosial dan spiritual, diantaranya 
ialah mencakup karakteristik anak dalam kecerdasan sosial dan 
spiritualnya. 
H. Definisi Operasional 
Beberapa istilah yang terdapat di dalam judul ini antara lain: 
1. Pengaruh 
Pengaruh adalah daya yang ada dan timbul dari sesuatu (orang, 
benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan 
seseorang.
14
 Dengan demikian pengaruh merupakan suatu keadan 
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dimana ada hubungan timbal balik atau hubungan sebab akibat 
antara apa yang mempengaruhi dengan apa yang dipengaruhi. 
2. Pembelajaran  
Menurut Miarso, pembelajaran adalah usaha pendidikan yang 
dilaksanakan secara sengaja, dengan tujuan yang telah ditetapkan 
terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan, serta pelaksanaannya 
terkendali.
15
   
3. Teori belajar Behavoristik 
Teori belajar Behavioristik adalah belajar diartikan sebagai 
proses perubahan tingkah laku sebagai akibat dari interaksi antara 
stimulus dan respons. 
16
 
4. Pendidikan Islam  
Menurut Marimba, pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani 
dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama islam menuju kepada 
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran Islam.
17
  
5. Pendidikan diniyah 
Pendidikan diniyah adalah model atau sistem pembelajaran yang 
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6. Kecerdasan sosial 
Kecerdasan sosial adalah kemampuan dan keterampilan 
seseorang dalam menciptakan relasi, membangun relasi dan 
mempertahankan relasi sosialnya sehingga kedua belah pihak berada 
dalam situasi menag-menang atau saling menguntungkan.
19
 
7. Kecerdasan spiritual 
Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi dan 
memecahkan persoalan makna dan nilai yaitu kecerdasan untuk 
menempatkan perilaku dan hidup dalam konteks makna yang lebih 
luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan 
hidup orang lebih bermakna dibandingkan orang lain.
20
 
I. Sistematika Pembahasan 
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang tata urutan 
penelitian ini, maka peneliti mencantumkan sistematika laporan penulisan 
sebagai berikut: 
Bab pertama menguraikan latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, hipotesis penelitian, ruang 
lingkup dan pembatasan masalah, definisi operasional, sistematika 
pembahasan. 
Bab kedua mengemukakan kerangka teori, terdapat dua sub bab di 
dalam bab ini. Sub bab pertama berisi tentang pembelajaran dan teori 
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belajar Behavioristik. Sub bab kedua berisi tentang kecerdasan sosial dan 
spiritual. 
Bab ketiga berisi tentang jenis dan rancangan penelitian, variabel, 
indikator, dan instrumen penelitian, populasi dan sampel, teknik 
pengumpulan data, teknik analisis data. 
Bab keempat berisi tentang laporan hasil penelitian, terdiri dari 
latar belakang berdirinya Pondok Pesantren An-Najiyah Surabaya, 
keadaan geografis, keadaan guru dan peserta didik. Penyajian data analisis 
data, meliputi data tentang proses pembelajaran dalam teori Behavioristik 
dan pembentukan kecerdasan sosial dan spiritual peserta didik.  
Bab kelima merupakan bab terakhir, berisi tentang simpulan dan 
saran-saran yang berkenaan dengan penelitian, kemudian dilanjutkan 










































A. Proses Pembelajaran 
1. Belajar dan pembelajaran 
Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk 
memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki 
perilaku, sikap, dan mengokohkan kepribadian.
21
 Belajar menurut 
beberapa ahli: 
a. Ernes ER. Hilgard mendefinisikan “learning is the process by 
which an activit originates or is charged throught training 
procedures (whether in the laboratory or in the natural 
environments) as disitinguished from chages by factor not 
attributable to training. Sesorang dapat dikatakan belajar kalau 
dapat melakukan sesuatu dengan cara latihan-latihan sehingga 
yang bersangkutan menjadi berubah. 
b. Winkel, belajar adalah suatu aktivitas mental atau psikis yang 
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang 
menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan- 
pemahaman, keterampilan, dan nilai-sikap. 
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c. Cronbach, belajar merupakan perubahan perilaku sebagai hasil dari 
pengalaman. Belajar yang sebaik-baiknya adalah dengan 
mengalami sesuatu yaitu menggunakan pancaindra.
22
 
d. Belajar menurut W. H. Burton adalah proses perubahan tingkah 
laku pada diri individu karena adanya ineraksi antara individu 
dengan individu dan individu dengan lingkungannya sehingga 
mereka lebih mampu berinteraksi dengan lingkungannya. 
e. H. C. Witherington menjelaskan pengertian belajar sebagai suatu 
perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai 
suatu pola baru dari reaksi berupa kecakapan sikap, kebiasaan 
kepribadian atau suatu pengertian.  
f. Gagne, belajar adalah sebuah perubahan perilaku yang reatif 
menetap yang dihasilkan yang dihasilkan dari pengalaman masa 
lalu ataupun dari pembelajaran yang bertujuan atau direncanakan.
23
 
Berdasaran uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar 
merupakan sebuah proses perubahan di dalam kepribadian manusia 
seagai hasil dari pengalaman atau interaksi antara individu dengan 
lingkungan. Perubahan tersebut ditampakkan dam bentuk peningkatan 
kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, 
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pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir, 
dan kemampuan-kemampuan yang lain.
24
 
Pembelajaran menurut beberapa ahli, diantaranya: 
a. Winkel, pembelajaran adalah seperangkat tindakan yang dirancang 
untuk mendukung proses belajar siswa, dengan memperhitungkan 
kejadian-kejadian ekstrim yang berperanan terhadap rangkaian 
kejadian-kejadian intern yang berlangsung dialami siswa. 
b. Gagne, pembelajaran adalah seperangkat peristiwa-peristiwa 
eksternal yang dirancang untuk mendukung beberapa proses 
belajar yang sifatnya internal. Lebih lanjut, pembelajaran 
dimaksudkan untuk menghasilkan belajar, situasi eksternal harus 
dirancang sedemikian rupa untuk mengaktifkan, mendukung dan 
mempertahankan proses internal yang terdapat dalam setiap 
peristiwa belajar. 
c. Miarso, pembelajaran adalah usaha pendidikan yang dilaksanakan 
secara sengaja, dengan tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu 
sebelum proses dilaksanakan, serta pelaksanaannya terkendali.
25
   
Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat diambil suatu 
pernyataan bahwa pembelajaran merupakan tindakan yang dilakukan 
secara sengaja dan terkendali dengan tujuan yang telah ditetapkan,  
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untuk mengaktifkan, mendukung dan mempertahankan proses yang 
terdapat dalam setiap peristiwa belajar. 
Adapun prinsip-prinsip belajar yang relatif berlaku umum 
sebagai dasar dalam upaya pembelajaran, baik bagi siswa maupun 
guru adalah prinsip:  
a. Perhatian dan motivasi 
Perhatian terhadap pelajaran akan timbul pada siswa apabila bahan 
pelajaran sesuai dengan kebutuhannya. Disamping perhatian, 
motivasi mempunyai peranan penting dalam kegiatan belajar. 
Motivasi adalah tenaga yang menggerakkan dan mengarahkan 
aktivitas seseorang. Motivation is the concept we use when describe 
the force action on or within an organism to initiate and direct 
behavior (Petri, Herbert L.). Motivasi dapat merupakan tujuan dan 
alat dalam pembelajaran. Sebagai tujuan, motivasi merupakan salah 




Belajar hanya mungkin terjadi apabila anak aktif mengalami 
sendiri. John Dewey mengemukakan bahwa belajar adalah 
menyangkut apa yang harus dikerjakan siswa untuk dirinya sendiri, 
maka inisiatif harus datang dari siswa sendiri. 
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c. Keterlibatan langsung/ berpengalaman 
Belajar haruslah dilakukan sendiri oleh siswa, demikian juga siswa 
harus mengalami sendiri, belajar tidak bisa dilimpahkan kepada 
orang lain. Edgar Dale dalam penggolongan pengalaman belajar 
yang dituangkan kerucut pengalamannya mengemukakan bahwa 
belajar yang paling baik adalah belajar melalui pengalaman 
langsung. Dalam belajar melalui pengalaman langsung siswa tidak 
sekadar mengamati secara langsung tetapi juga menghayati, terlibat 
langsung dalam perbuatan, dan bertanggung jawab terhadap 
hasilnya.  
d. Pengulangan 
Prinsip belajar yang menekankan perlunya pengulangan yang 
dikemukakan oleh teori psikolog daya adalah melatih daya-daya 
yang ada pada manusia yang terdiri atas daya pengamat, 
menanggap, mengingat, menghayal, merasakan, berpikir dan 
sebagainya. Dengan mengadakan pengulangan maka daya-daya 
tersebut akan berkembang. Hal ini sesuai dengan hukum belajar 
yang dikemukakan oleh Thordike, law of exercise, bahwa belajar 
pengulangan terhadap pengalaman-pengalaman itu memperbesar 
peluang timbulnya respons besar. 
e. Tantangan  
Agar pada anak timbul motif yang kuat untuk mengatasi hambatan 
dengan baik, maka bahan belajar haruslah menantang. Penggunaan 



































metode eksperimen, inkuiri, discoveri juga memberikan tantangan 
bagi siswa untuk belajar secara lebih giat dan sungguh-sungguh. 
f. Balikan dan penguatan 
Thorndike dalam teori law of effect mengemukakan siswa akan 
belajar lebih bersemangat apabila mengetahui dan mendapatkan 
hasil yang baik. Hasil yang baik akan merupakan balikan yang 
menyenangkan dan berpengaruh baik bagi usaha belajar 
selanjutnya. Namun dorongan belajar itu mnurut B. F. Skinner 
tidak saja oleh penguatan yang menyenangkan. Atau dengan kata 
lain penguatan positif maupun negatif dapat memperkuat belajar 
sebagaimana dikatakan oleh Gagne dan Berliner. 
g. Perbedaan individual 
Perbedaan itu terdapat pada karakteristik psikis, kepribadian, dan 
sifat-sifatnya. Perbedaan individu ini berpengaruh pada cara dan 
hasil belajar siswa. Karenanya, perbedaan individu perlu 
diperhatikan oleh guru dalam upaya pembelajaran.
27
  




a. Belajar berdasarkan keseluruhan 
Orang berusaha menghubungkan suatu materi pelajaran dengan 
pelajaran yang lain sebanyak mungkin. 
b. Belajar adalah suatu proses perkembangan  
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Manusia sebagai suatu organisme yang berkembang, kesediaan 
mempelajari sesuatu tidak hanya ditentukan oleh kematangan jiwa, 
batiniah, tetapi juga perkembangan karena lingkungan dan 
pengalaman. 
c. Siswa sebagai organisme keseluruhan 
Siswa belajar tidak hanya intelektualnya saja, tetapi juga emosional 
dan jasmaninya. Guru selain mengajar juga mendidik untuk 
membentuk pribadi siswa. 
d. Terjadi transfer 
Belajar pada pokoknya yang terpenting pada penyesuaian pertama 
adalah memperoleh respons yang tepat. 
e. Belajar adalah reorganisasi pengalaman 
Belajar itu akan timbul bila seseorang menemui situasi atau soal 
baru. Dalam menghadapi itu ia akan menggunakan segala 
pengalaman yang telah dimiliki. Siswa engadakan analisis 
reorganisasi pengalamannya. 
f. Belajar harus dengan insight 
Insight adalah suatu saat dalam proses belajar dimana seseorang 
melihat pengertian tentang sangkut paut dan hubungan-hubungan 
tertentu dalam unsur yang mengandung suatu problem. 
g. Belajar lebih berhasil bila berhubungan dengan minat, keinginan 
dan tujuan siswa 



































Hal ini terjadi bila banyak berhubungan dengan apa yang 
diperlukan siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
h. Belajar berlangsung terus-menerus 
Sekolah harus bekerja sama dengan orang tua di rumah dan di 
masyarakat, agar semua turut membantu perkembangan siswa, 
karena siswa memperoleh pengetahuan tidak hanya di sekolah 
tetapi juga di luar sekolah. 
2. Teori belajar Behavioristik 
Menurut teori belajar behavioristik atau aliran tingkah laku, 
belajar diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku sebagai akibat 
dari interaksi antara stimulus dan respons. Belajar menurut psikologi 
behavioristik adalah suatu kontrol instrumental yang berasal dari 
lingkungan. Belajar tidaknya seseoang bergantung pada faktor-faktor 
kondisional yang diberikan lingkungan. Beberapa ilmuwan yang 
termasuk pendiri sekaligus penganut behavioristik antara lain adalah 
Thorndike, Watson, Hull, Guthrie, dan Skinner.
29
 
Aliran ini disebut behaviorisme karena sangat menekankan 
kepada perlunya perilaku (behavior) yang dapat diamati. Ada 
beberapa ciri dari rumpun teori ini yaitu: 
a. Mengutamakan unsur-unsur atau bagian-bagian kecil 
b. Bersifat mekanistis 
c. Menekankan peranan lingkungan 
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d. Mementingkan pembentukan respon 
e. Menekankan pentingnya latihan 
Pembelajaran behaviorisme bersifat molekular, artinya lebih 
menekankan kepada elemen-elemen pembelajaran, memandang 
kehidupan individu terdiri dari unsur-unsur seperti halnya molekul.
30
 
Para ahli behaviorisme berpendapat bahwa belajar adalah 
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. Belajar 
merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus (S) dengan respon 
(R). Menurut teori ini, dalam belajar yang penting adalah adanya input 
berupa simulus dan output yang berupa respon. Para ahli yang 
mengembangkan teori ini antara lain E. L. Thorndike, Ivan Pavlov, B. 
F. Skinner. 
Teori-teori belajar dalam aliran Behaviorisme: 
a. Connectionism (S-R Bond) menurut Edward Lee Thorndike 
Koneksinonisme merupakan teori yang paling awal dari rumpun 
behaviorisme. Thorndike mengemukakan bahwa belajar adalah 
proses interaksi antara stimulus (yang mungkin berupa pikiran, 
perasaan, atau gerakan) dan respons (yang juga bisa berbentuk 
pikiran, perasaan, atau gerakan). Wujud tingkah laku tersebut 
bisa saja dapat diamati ataupun tidak dapat diamati.
31
 Menurut 
teori ini tingkah laku manusia tidak lain merupakan hubungan 
antara stimulus (perangsang) merupakan respon (jawaban, 
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tanggapan, reaksi), diistilahkan S-R bond. Belajar adalah 
pembentukan S-R sebanyak-banyaknya. Pembentukan hubungan 
S-R dilakukan melalui latihan dan ulangan-ulangan, dengan 
prinsip trial and error, coba dan salah. 
Dalam sejumlah eksperimennya, Thorndike menempatkan 
kucing-kucing dalam koak-kotak. Dari kotak-kotak ini, kucing-
kucing itu harus keluar untuk memperoleh makanan. Ia 
mengamati bahwa sesudah selang waktu, kucing-kucing itu 
belajar bagaimana dapat keluar dari kotak-kotak itu lebih cepat 
dengan mengurangi perilaku- perilaku yang mengarah pada 
keluar, dan tidak mengulangi perilaku-perilaku yang tidak 
efektif. Dari eksperimen-eksperimen ini, Thorndike 
mengembangkan hukumnya yang dikenal dengan Hukum 
Pengaruh atau Law of Effect.
32
   
Beberapa hukum belajar yang dikemukakan Thorndike, yaitu: 
1) Law of Effect (hukum efek), jika sebuah respon (R), 
menghasilkan efek yang memuaskan, maka ikatan antara S 
(stimulus) dengan R (respon) akan semakin kuat. 
Sebaliknya, semakin tidak memuaskan efek yang dicapai 
melalui respon, maka semakin lemah pula ikatan yang 
terjadi antara S-R. Artinya belajar akan lebih bersemangat 
apabila mengetahui akan mendapatkan hasil yang baik. 
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2) Law of Readiness (hukum kesiapan), maknanya, suatu 
kesiapan (readiness) terjadi berlandaskan asumsi bahwa 
kepuasan organisme itu berasal dari pendayagunaan suatu 
pengantar (conduction unit), unit-unit inilah yang 
menimbulkan kecenderungan yang mendorong organisme 
untuk berbuat atau tidak berbuat sesuatu. Pada 
implementasinya, belajar akan lebih berhasil bila individu 
memiliki kesiapan untuk melakukannya. 
3) Law of Exercise (hukum latihan), hubungan antara S dengan 
R akan semakin bertambah erat jika sering dilatih dan akan 
semakin berkurang bila jarang dilatih. Dengan demikian, 




b. Classical Conditioning oleh Ivan Pavlov 
Teori pembiasaan klasik (classical conditioning) ini 
berkembang berdasarkan hasil eksperimen yang dilakukan oleh 
Ivan Pavlov (1848-1936), seorang ilmuwan besar dari Rusia. 
Pada dasarnya classical conditioning adalah sebuah prosedur 
penciptaan refleks baru dengan cara mendatangkan stimulus 
sebelum terjadinya refleks tersebut.
34
  
Teori pengkondisian klasik merupakan perkembangan lebih 
lanjut dari teori koneksionisme. Objek eksperimen Pavlov, yaitu 
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seekor anjing. Teori ini dilatarbelakangi oleh percobaan Pavlov 
tentang keluarnya air liur anjing. Air liur akan keluar, apabila 
anjing melihat atau mencium bau makanan. Terlebih dahulu 
Pavlov membunyikan bel sebelum anjing diberi makanan. Pada 
percobaan berikutnya begitu mendengar bel, otomatis air liur 
anjing akan keluar, walau belum melihat makanan, artinya 
perilaku individu dapat dikondisikan. Belajar merupakan suatu 
upaya untuk mengkondisikan pembentukan suatu perilaku atau 
respon terhadap sesuatu. Kebiasaan makan atau mandi pada jam 
tertentu, kebiasaan belajar, dan lain-lain dapat terbentuk karena 
pengkondisian. Hukum belajar yang dikemukakan Pavlov: 
1) Law of Respondent Conditioning, atau hukum pembiasaan 
yang dituntut. Jika dua macam stimulus dihadirkan secara 
serentak (dengan salah satunya berfungsi sebagai 
reinforcer) maka refleks dan stimulus lainnya akan 
meningkat. 
2) Law of Respondent Extinction, atau hukum pemusnahan 
yang dituntut. Jika refleks yang sudah diperkuat melalui 
respondent conditioning itu didatangkan kembali tanpa 
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c. Operant Conditioning menurut B. F. Skinner 
Teori pembiasaan perilaku respons (operant conditioning) 
diciptakan oleh Burhus Frederch Skinner, seorang penganut 
behaviorisme dari Arvard. Operant adalah sejumlah perilaku 
atau respons yang membawa efek yang sama terhadap 
lingkungan yang dekat.
36
 Skinner menyarankan dimensi lain 
dari perilaku yang disebut operant, sebab perilaku-perilaku ini 
beroperasi terhadap lingkungan tanpa adanya stimulus-stimulus 
tak terkondisi apa pun, seperti makanan misalnya, studi Skinner 
berpusat pada hubungan antara perilaku dan konsekuensi-
konsekuensinya. Contoh, bila perilaku seseorang diikuti oleh 
konsekuensi-konsekuensi yang menyenangkan, maka orang itu 
akan sering terlibat dalam perilaku itu. Penggunaan perilaku 
yang menyenangkan dan tidak menyenangkan untuk mengubah 




1) Respondent respond atau reflexive respond atau respon 
elisit, respon-respon yang ditimbulkan oleh perangsang-
perangsang tertentu. Perangsang yang demikian disebut 
eliciting stimulus, menimbulkan respons-respons yang 
relatif tetap, misalnya makanan yang menimbulkan 
keluarnya air liur. 
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2) Operant respond atau instrumental respond atau respons 
emisi, yaitu respons yang timbul dan berkembangnya 
diikuti oleh perangsang-perangsang tertentu. Perangsang 
yang demikian disebut renforcing stimulus atau renforces. 
Contoh, jika seorang anak belajar kalau mendapat hadiah, 
maka ia akan menjadi giat lagi. 
Dalam salah satu eksperimennya, Skinner menggunakan seekor 
tikus yang ditempatkan dalam sebuah peti yang kemudian 
dikenal dengan nama “Skinner Box”. Peti sangkar terdiri dari 
dua macam konponen yaitu manipulandum dan alat pemberi 
reinforcement yang antara lain berupa wadah makanan. Mula-
mula tikus itu mengeksplorasi peti sangkar dengan cara lari ke 
sana kemari, mencium benda-benda yang ada disekitarnya, 
mencakar dinding, dan sebagainya. Kemudian pada gilirannya, 
secara kebetulan salah satu tingkah laku tikus tersebut seperti 
cakaran kaki atau yang lainnya dapat menekan pengungkit. 
Tekanan pengungkit ini mengakibatkan munculnya butir-butir 
makanan ke dalam wadahnya. Butir-butir makanan yang muncul 
itu merupakan renforcer bagi penekanan pengungkit. Penekanan 
pengungkit inilah yang disebut tingkah laku operant yang akan 
terus meningkat apabila diiringi dengan reinforcement, yakni 







































Jadi eksperimen Skinner mirip sekali dengan trial and error 
learning yang ditemukan oleh Thorndike. Dalam hal ini 
fenomena tingkah laku belajar menurut Thorndike selalu 
melibatkan satisfaction/kepuasan, sedangkan menurut Skinner 
fenomena tersebut melibatkan reinforcement/penguatan. 
Sebagai seorang behavioris, kemunculan Skinner merupakan 
yang paling akhir, tetapi karena konsep Skinner lebih unggul 
daripada tokoh sebelumnya dialah yang dianggap sebagai 
pengembang teori behaviorisme. Ia mampu menjelaskan konsep 
belajar secara sederhana dan lebih komprehensif. Hukum-
hukum belajar yang dihasilkan dari penelitiannya adalah sebagai 
berikut: 
1) Law of Operant Conditioning, jika timbulnya perilaku 
diiringi dengan stimulus penguat, maka kekuatan perilaku 
tersebut akan meningkat. 
2) Law of Operant Extinction, jika timbulnya perilaku operant 
yang telah diperkuat melalui proses conditioning itu tidak 
diiringi stimulus penguat, maka kekuatan perilaku tersebut 
akan menurun bahkan menghilang.
39
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 Program belajar yang terkenal dari Skinner adalah programmed 
instruction (pengajaran berprogram) dengan menggunakan 
media buku atau mesin pengajaran, modul dan lain-lain. 
Pengembangan lebih lanjut dari pengajaran berprogram ini, 
yang berkembang abad 20 adalah pengajaran dengan 
menggunakan bantuan komputer.    
Skinner tidak sependapat dengan konsep hukuman sebagai laat 
pembelajaran, antara lain karena pengaruh hukuman terhadap 
perubahan tingkah laku amat bersifat sementara, dampak 
psikologis ynag buruk mungkin akan terkondisi menjadi bagian 
dari jiwa si terhukum bila hukuman berlangsung lama, hukuman 
bahkan mendorong si terhukum melakukan hal-hal lain, bahkan 
lebih buruk daripada kesalahan yang pernah dilakukannya. 
Reinforcer juga dapat digolongkan menjadi dua, reinforcer 
positif dan renforcer negatif. Skinner lebih percaya kepada 
penguatan negatif (negative reinforcement). Penguat negatif 
tidak sama dengan hukuman. Bedanya, jika hukuman harus 
diberikan sebagai stimulus agar respon yang timbul berbeda 
dengan respon yang sudah ada, sedangkan penguat negatif 
sebagai stimulus harus dikurangi agar respon yang sama 
menjadi lebih kuat.  
Misalnya, seorang siswa perlu dihukum karena melakukan 
kesalahan. Jika siswa tersebut masih saja melakukan kesalahan, 



































maka hukuman harus ditambahkan. Tetapi jika sesuatu yang 
tidak mengenakkan siswa (sehingga ia melakukan kesalahan) 
dikurangi (bukan malah ditambah) dan pengurangan ini 
mendorong siswa untuk memperbaiki kesalahannya, maka inilah 
yang disebut penguat negative. Lawan dari penguat negative 
adalah penguat posistif. Keduanya bertujuan untuk memperkuat 
respon. Namun bedanya adalah bahwa penguat positif itu 




d. Contiguous Conditioning menurut Edwin R. Guthrie 
Teori belajar pembiasaan asosiaso dekat (conyigous 
conditioning) adalah sebuah teori belajar yang mengasumsikan 
terjadinya peristiwa belajar berdasarkan kedekatan hubungan 
antara stimulus dengan respons ynag relevan. Contiguous 
conditioning sering disebut sebagai teori belajar istimewa dalam 
arti paling sederhana dan efisien, karena di dalamnya hanya 
terdapat satu prinsip, yaitu (contiguity) yang berrarti kedekatan 
asosiasi antar stimulus-respon. 
Menurut teori ini apa yang sesungguhnya dipelajari orang, 
misalnya seorang siswa, adalah reaksi atau respons terakhir yang 
muncul atas sebuah rangsangan atau stimulus. Menurut Guthrie, 
peningkatan berangsur-angsur kinerja hasil belajar yang lazim 
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dicapai seorang siswa bukanlah hasil dari pelbagai respons 
kompleks terhadap stimulus-stimulus sebagaimana yang 
diyakini para behavioris lainnya, melainkan karena dekatnya 
asosiasi antara stimulus dengan respons yang diperlukan.
41
 
Dalam kenyataan sehari-hari, memang acapkali terjadi peristiwa 
belajar dengan contiguous conditioning sederhana seperti 
mengasosiasikan 2 + 2 dengan 4, mengasosiasikan kewajiban di 
bulan Ramadhan dengan berpuasa, dan mengasosiasikan 17 
Agustus dengan Hari Kemerdekaan RI. Hubungan antara 
stimulus dan respons bersifat sementara.  
e. Teori Belajar menurut Clark Hull 
Clark Hull adalah seorang behavioris yang amat terpengaruh 
oleh teori evousi Charles Darwin. Bagi Hull semua fungsi 
tingkah laku bermanfaat terutama untuk menjaga agar 
organisme tetap bertahan hidup (struggle for existence). Oleh 
sebab itu, kebutuhan biologis (drive) dan pemuasan kebutuhan 
biologis (drive reduction) adalah penting dan menempati posisi 
sentral dalam seluruh kegiatan manusia. Sehingga stimulus 
dalam belajar pun hampir selalu dikaitkan dengan kebutuhan 
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f. Teori belajar sosial (Social Learning) menurut Albert Bandura  
Teori belajar sosial disebut juga teori pembelajaran 
observasional. Tokoh utama teori ini adalah Albert Bandura, 
seorang psikolog pada Universitas Stanford Amerika Serikat. 
Bandura bukanlah seorang behavioris murni karena dia juga 
dipengaruhi oleh teori kogitivisme yang dikembangkan oleh 
Jean Piaget, oleh sebab itu alirannya disebut neobehaviorism 
atau behaviorisme baru. Berbeda dengan para behavioris lain, 
Bandura memandang bahwa perilaku individu tidak semata-
mata refleks otomatis terhadap stimulus (S-R Bond), melainkan 
juga akibat dari reaksi yang timbul sebagai hasil interaksi antara 
lingkungan dengan skema kognitif individu itu sendiri. Prinsip 
dasar belajar hasil temuan Bandura termasuk belajar sosial dan 
moral. Dalam hal ini, belajar terjadi melalui peniruan (imitation) 
dan penyajian contoh perilaku (modeling). Seperti contoh siswa 
belajar mengubah perilakunya sendiri melalui penyaksian cara 
orang lain merespons sebuah stimulus tertentu. Siswa juga dapat 
mempelajari respons-respons baru dengan cara pengamatan 




Teori bandura ini masih memandang pentingnya conditioning. 
Melalui pemberian reward dan punishment. Dasar pemikirannya 
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ialah sekali seorang siswa mempelajari perbedaan antara 
perilaku-perilaku yang menghasilkan ganjaran (reward) dengan 
perilaku-perilaku yang mengakibatkan hukuman (punishment), 
ia senantiasa berpikir danmemutuskan perilaku sosial mana yang 
perlu ia perbuat. 
Bandura menyatakan: “Manusia adalah organisme yang 
mempunyai kemampuan berpikir, ia dapat mengarahkan diri, 
dapat menghayati keadaan orang lain, dapat menggunakan 
simbol-simbol dan dapat mengatur dirinya sendiri.” Ini 
merupakan pandangan baru dalam aliran behaviorisme yang 
semula sangat mekanistis dan hanya mengakui kekuatan 
lingkungan. 
Secara umum konsep belajar menurut para behavioris dapat 
dinyatakan dengan gambaran sederhana seperti yang dinyatakan oleh 
DiVesta dan Thompson, yaitu perilaku atau pribadi sebelum belajar 
(pre-learning), pengalaman, praktik, latihan (learning experiences), 
dan perilaku atau pribadi sesudah belajar (post-learning).
44
 
Teori behaviorisme dengan model hubungan S-R mendudukkan 
siswa sebagai individu yang pasif. Respon atau perilaku tertentu yang 
diharapkan diraih dengan mengunakan metode drill atau pembiasaan, 
disertai dengan reinforcement dan hukuman. 
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Dari penjelasan di atas, dapat di tarik kesimpulan bahwa di 
dalam proses belajar mengajar dalam teori behavioristik terdapat 
unsur-unsur, seperti adanya stimulus, respon, individu atau siswa yang 
pasif, perilaku sebagai hasil yang tampak, pembentukan perilaku 
(shapping), modelling, reinforcement, hukuman, pengulangan dan 
feedback atau balikan. Selain itu, pembiasaan dan disiplin menjadi 
sangat esensial dalam belajar, sehingga pembelajaran lebih banyak 
dikaitkan dengan penegakan disiplin.  
B. Kecerdasan Sosial dan Spiritual 
Menurut banyak ahli psikologi, kecerdasan merupakan sebuah 
konsep yang bisa diamati tetapi menjadi hal yang paling sulit untuk 
didefinisikan. Di dunia saat ini terdapat banyak konsep tentang 
kecerdasan, dan masing-masing ahli mengemukakan pendapatnya yang 
berbeda-beda. Alfred Binet merupakan tokoh perintis pengukuran 
inteligensi, menjelaskan bahwa inteligensi merupakan (1) kemampuan 
mengarahkan pikiran atau tindakan, (2) kemampuan mengubah arah 
tindakan bila dituntut demikian, (3) kemampuan untuk mengkritik diri 
sendiri atau melakukan autokritik.
45
 Definisi kecerdasan lain adalah 
definisi keceradsan dari Piaget yaitu kecerdasan adalah apa yang kita 
gunakan pada saat kita tidak tahu apa yang harus dilakukan.
46
 
Sedangkan Walters dan Gardner mendefinisikan inteligensi sebagai 
suatu kemampuan atau serangkaian kemampuan-kemampuan yang 
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memungkinkan individu memecahkan masalah, atau produk sebagai 
konsekuensi eksistensi suatu budaya tertentu. 
Edward Lee Thorndike memformulasikan teori tentang inteligensi 
menjadi tiga bentuk kemampuan, yaitu (1) kemampuan abstraksi, yaitu 
bentuk kemampuan individu untuk bekerja dengan menggunakan gagasan 
dan simbol-simbol, (2) kemampuan mekanika, yaitu suatu kemampuan 
yang dimiliki individu untuk bekerja dengan menggunakan alat-alat 
mekanis dan kemampuan untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan yang 
memerlukan aktivitas gerak (sensory-motor), dan (3) kemampuan sosial, 
yaitu suatu kemampuan untuk menghadapi orang lain disekitar diri sendiri 
dengan cara-cara yang efektif.
47
 Begitulah definisi kecerdasan banyak 
sekali, sesuai dengan banyaknya jenis kecerdasan itu sendiri. 
1. Kecerdasan sosial 
Kecerdasan sosial diartikan sebagai kemampuan dan keterampilan 
seseorang dalam menciptakan relasi, membangun relasi dan 
mempertahankan relasi sosialnya sehingga kedua belah pihak berada 
dalam situasi menang-menang atau saling menguntungkan. Dua tokoh dari 
psikologi inteligensi yang secara tegas menegaskan adanya sebuah 
kecerdasan sosial ini adalah Thorndike, dengan menyebutnya sebagai 
kecerdasan sosial.
48
 Kata sosial tersebut menjelaskan hal yang sama yaitu 
kemampuan untuk menciptakan, membangun dan mempertahankan suatu 
hubungan antar pribadi (sosial) yang sehat dan saling menguntungkan. 
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Dalam bukunya Revolusi Kecerdasan Abad 21, Agus Efendi 
mengatakan kecerdasan sosial adalah kecerdasan dalam mencatat dan 
membedakan individu-inidvidu dan khususnya suasana (moods), 
temperamen, motivasi, dan maksud-maksud mereka, yaitu kecerdasan 
yang ditunjukkan dengan kemampuan dalam memahami dan berinteraksi 
dengan orang lain.
49
 Mereka yang memiliki kecerdasan ini biasanya 
memiliki keterampilan intuitif yang kuat. Mereka pintar membaca suasana 
hati, temperamen, motivasi, dan maksud orang lain. 
Kecerdasan sosial ini mempunyai tiga dimensi utama, yaitu sosial 
sensitivity, social insight, dan social communication.
50
 Ketiga dimensi ini 
merupakan suatu kesatuan utuh dan ketiganya saling mengisi satu sama 
lain. Sehingga jika salah satu dimensi timpang, maka akan melemahkan 
dimensi yang lainnya. 
a. Social sensitivity atau sensivitas sosial, yaitu kemampuan anak 
untuk mampu merasakan dan mengamati reaksi-reaksi atau 
perubahan orang lain yang ditunjukkan baik secara verbal 
maupun non-verbal. Anak yang memiliki sensivitas sosial yang 
tinggi akan mudah memahami dan menyadari adanya reaksi-
reaksi tertentu dari orang lain, entah reaksi tersebut positif atau 
pun negatif. Di dalam dimensi ini terdapat sikap empati dan 
prososial. 
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b. Social insight, yaitu kemampuan anak untuk memahami dan 
mencari pemecahan masalah yang efektif dalam suatu interaksi 
sosial, sehingga masalah-masalah tersebut tidak menghambat 
apalagi menghancurkan relasi sosial yang telah dibangun anak. 
Tentu saja pemecahan masalah yang ditawarkan adalah 
pendekatan menang-menang atau win-win solution. Di dalam nya 
terdapat juga kemampuan anak dalam memahami situasi sosial 
dan etika sosial sehingga anak mampu menyesuaikan dirinya 
dengan situasi tersebut. Fondasi dasar dari social insight adalah 
berkembangnya kesadaran diri anak secara baik. Kesadaran diri 
yang berkembang ini akan membuat anak mampu memahami 
keadaan dirinya baik keadaan internal maupun eksternal seperti 
menyadari emosi-emosinya yang sedang muncul (internal) atau 
menyadari penampilan cara berpakaian sendiri, cara berbicaranya 
dan intonasi suaranya (eksternal). 
c. Social communication atau penguasaan keterampilan komunikasi 
sosial merupakan kemampuan individu untuk menggunakan 
proses komunikasi dalam menjalin dan membangun hubungan 
interpersonal yang sehat. Dalam proses menciptakan, 
membangun, dan mempertahankan relasi sosial, maka seseorang 
membutuhkan sarananya. Tentu saja sarana yang digunakan 
adalah melalui proses komunikasi, yang mencakup baik 
komunikasi verbal, non-verbal maupun komunikasi melalui 



































penampilan fisik. Keterampilan komunikasi yang harus dikuasai 
adalah keterampilan mendengarkan efektif, keterampilan 
berbicara efektif, keterampilan public speaking dan keterampilan 
menulis secara efektif.   
a. Karakteristik  
Adapun karakteristik anak yang memiliki kecerdasan sosial 
yang tinggi yaitu: 
1) Mampu mengembangkan dan menciptakan relasi sosial 
baru secara efektif 
2) Mampu berempati dengan orang lain atau memahami 
orang lain secara total 
3) Mampu mempertahankan relasi sosialnya secara efektif 
sehingga tidak musnah dimakan waktu dan senantiasa 
berkembang semakin intim, mendalam, penuh makna 
4) Mampu menyadari komunikasi verbal maupun non verbal 
yang dimunculkan orang lain, atau dengan kata lain 
sensitif terhadap perubahan situasi sosial dan tuntutan-
tuntutannya. Sehingga anak mampu menyesuaikan dirinya 
secara efektif dalam segala macam situasi 
5) Mampu memecahkan masalah yang terjadi dalam relasi 
sosialnya dengan pendekatan win-win solution, serta yang 
paling penting adalah mencegah munculnya masalah 
dalam relasi sosialnya 



































6) Memiliki keterampilan komunikasi yang mencakup 
keterampilan mendengarkan efektif. Termasuk pula di 
dalamnya mampu menampilkan penampilan fisik (model 




Di dalam buku Boost Your Intelligence, Harry Alder 
mengatakan orang yang memiliki kecerdasan sosial yang tinggi 
adalah orang yang manusiawi. Mereka memahami, berinteraksi dan 
berhubungan baik dengan orang lain. Orang lain, sebaliknya, 
biasanya akan meganggap mereka „dapat diandalkan‟, 
„bertanggung jawab‟, dan „mempesona‟. Didunia kerja, mereka 
bekerja dengan baik di dalam tim dan sukses berinterkasi baik 
dengan para pelanggan, rekan kerja, maupun atasan. Inteligensi 
interpersonal berhubungan dengan „diri sosial‟ meliputi beberapa 
kemampuan, diantaranya: 
1) Memahami orang lain 
Menyadari dan menghargai perasaan-perasaan oang lain 
adalah hal terpenting dalam inteligensi emosi. Kadang kita 
menyebutnya sebagai empati. Kita menyaksikan hal ini 
dalam pernyataan-pernyataan seperti „saya dapat 
membayangkan bagaimana perasaanmu‟. Ini berarti 
melihat dunia dari mata oang lain. Ini juga berarti dapat 
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„membaca‟ emosi-emosi orang lain, dan mehargai mereka 
melalui apa yang kita katakan dan lakukan.  
Memahami bagimana seseorang merasakan sesuatu tidak 
harus mendikte tindakan anda. Misalnya, menjadi seorang 
pendengar yang baik tidak berarti bahwa anda harus setuju 
dengan apa pun yang anda dengarkan, atau tidak membuat 
pandangan-pandangan anda tidak dimengerti. Namun 
demikian, keuntungan dari memahami orang lain dengan 
lebih baik adalah anda memiliki lebih banyak pengetahuan 
tentang cara membuat keputusan-keputusan, lebih banyak 
piliha-pilihan tentang cara bersiap, dan memilih peluang 
lebih baik untuk berkomunikasi dan menjalin hubungan-
hubungan baik.
52
Karakteristk inteligensi ini biasanya 
berlaku pada hubunga-hubungan dengan keluarga, teman-
teman, rekan kera dan sejenisnya dari pada orang asing. Ia 
berlaku di dalam hubungan-hubungan yang lebih dekat 
ketika kita biasa menghadapi barbagai masalah dan 
berbagai perasaan-perasaan, dan kasus-kasus inilah yang 
paling banyak mempengaruhi tujuan-tujuan kita.  
2) Kemampuan sosial 
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Aspek inteligensi interpersonal ini membentang 
melampaui teman-teman pribadi, kelarga, dan rekan-rekan 
kerja. Aspek-aspek sosial yang lebih luas dan masyarakat 
umum. Orang yang cerdas secara sosial meiliki apa yang 
kita sebut sebagai kesadaran sosial, bebas buta sosial, dan 
perhatian mendasar terhadap orang lain. 
Kita mengatakan bahwa seorang yang meliki kemampuan 
sosial denan ia dapar bergaul dengan siapa saja, atau dia 
benar-benar seorang yang sangat menyenangkan. Berarti 
dia baik, sopan, jujur, dan lain-lain pada saya. Saya suka 
padanya. Keterampilan ini meluas pada komunasi lintas 
budaya dan tenggang rasa terhadap orang yang berbeda 
dengan anda. Hal ini membutuhkan pengetahuan seperti 
tentang budaya organisasi atau bangsa, adat, dan lain-lain. 
Dan keterampilan dalam membimbing diri anda pada 
sebuah cara yang cerdas secara sosial. Keduanya dapat 




3) Keterampilan untuk menjalin hubungan 
Salah satu aspek inteligensi interpersonal adalah 
kemampuan untuk menciptakan dan menikmati hubungan 
yang saling memuaskan. Banyak masalah merupakan 
                                                 
53
 Ibid., h. 107 



































masalah yang menyangkut manusia. Biasanya bukan apa 
masalahnya, tetapi siapa? Kebanyakan suatu masalah lebih 
berhubungan dengan dimensi-dimensi hubungan atas apa 
yang terjadi ketimbang sekedar masalah-masalah teknis. 
Keterampilan-keterampilan interpersonal, seperti 
kemampuan untuk membaca perasaan orang lain, adalah 
penting untuk peristiwa sehari-hari dan khusus dengan 
orang lain, dan hubungan-hubungan yang baik tergantung 
pada hal tersebut.  
Kita semua memiliki kemampuan untuk menjalin 
hubungan yang memuaskan, dan kekurangan-kekurangan 
genetik bukanlah alasan. Kita mungkin perlu: mengenali 
keterbatasan dan kebutuhan anda akan pengetahuan atau 
keterampilan-keterampilan, mengubah sikap anda jika 
memang perlu, mengubah kepercayaan diri anda untuk 
mencapai tujuan-tujuan dalam hubungan pribadi. Berlatih 
mendengarkan, dan membayangkan perasaan orang lain. 
54
 
4) Berkomunikasi untuk memperoleh hasil 
Inteligensi interpersonal terdiri dari apa yang kadang-
kadang kita sebut sebagai keterampilan-keterampilan 
manusia, yaitu komunikasi inrpersal, menjalin hubungan 
dan memahami orang lain. Keterampilan-keterampilan 
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inerpersonal dapat dipelajari pada usia berapapun. Seperti 
pendidikan juga efektif, pidato atau berbicara dimuka 
umum, engajar, mewawancarai dan keterampilan yang lain 
termasuk dalam ategori inteligensi interpersonal. Banyak 
karakteristik pribadi, bakat, dan keteramlan-keterampilan 
khusus, pengalaman, dan faktor-faktor lingkungan yang 
lebih besar seperti pengasuhan dan pendidikan, 
membentuk inteligensi sosial ini. Jadi pertama kita perlu 
memuskan manayang akan menjadi fokus kita, dan kedua 
mempelajari prinsip-rinsip dan teknik, yangakan 
menghasilkan peningkatan paling besar. 
Keterampilan umum yang perlu dipelajari adalah bergaul 
dengan mudah dan memperhatikan orang lain dengan 
tulus dan menciptakan hubungan yang hangat dan dewasa. 
Seringkali disebuan juga empati, sensitivtas, rasa humor, 




Sebuah prinsip penting dalam keterampilan interpersonal 
adalah serasian menciptakan perasaan sama. Dia adalah 
orang yang serupa dengan saya.  
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2. Kecerdasan spiritual 
Secara konseptual kecerdasan spiritual terdiri atas gabungan kata 
kecerdasan dan spiritual. Kata spirit sendiri dapat dimaknai sebagai hal-
hal yang bersifat spirit atau berkenaan dengan spirit. Dari sini, dapat 
diartikan spiritual sebagai suatu hal yang berkaitan dengan kemampuan 
dalam membangkitkan semangat, misalnya. Dengan kata lain, bagaimana 
seseorang benar-benar memerhatikan danmenunjukkan jiwa atau sukma 
dalam menyelnggarakan kehidupan di bumi. Ada yang berpendapat bahwa 
kata spirit secara etimologi berasal dari bahasa Latin, yang diantaranya 




Danah Zohar dan Ian Marshall di dalam buku SC, Spiritual Capital, 
mengatakan bahwa spiritual berasal dari bahasa Latin spiritus yang berarti 
psinsip yang memfasilitasi suatu organisme, bisa juga dari bahasa Latin 




Kecerdasan spiritual menurut Danah Zohar dan Ian Marshall adalah 
kecerdasan unuk menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan nilai, 
yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup kita dalam 
konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa 
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tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan 
yang lain.
58 
Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan kalbu yang berhubungan 
dengan kualitas batin seseorang. Kecerdasan ini mengarahkan seseorang 
untuk berbuat lebih manusiawi, sehingga dapat menjangkau nilai-nilai 
luhur yang mungkin belum tersentuh oleh akal pikiran manusia.
59
     
Menurut Sinetar, kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang 
mendapat inspirasi, dorongan, dan efektivitas yang terinspirasi, theisness 




Kecerdasan spiritual melibatkan kemampuan menghidupkan 
kebenaran yang paling dalam. Itu berarti mewujudkan hal yang terbaik, 
utuh, dan paling manusiawi dalam batin. Gagasan, energi, nilai, visi, 
dorongan, dan arah panggilan hidup, mengalir dari dalam, dari suatu 
keadaan kesadaran yang hidup bersama cinta. Hal ini berarti bahwa 
kecerdasan spiritual menjadikan manusia untuk hidup dengan sesama 
dengan cinta, ikhlas, dan ihsan yang semua itu bermuara pada Ilahi.
61
 
Menurut Ary Ginanjar Agustian, bahwa kecerdasan spiritual adalah 
kemampuan untuk memberi makna ibadah terhadap setiap perilaku dan 
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kegiatan, melalui langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah, 
menuju manusia seutuhnya (hanif), dan memiliki pola pemikiran tauhidi 
(integralistik), serta berprinsip hanya karena Allah.
62
 
Kecerdasan spiritual adalah hati nurani kita, yang mampu membuat 
kita menjadi lebih cerdas spiritual dalam beragama. Tetapi tidak hanya itu, 
dengan kecerdasan spiritual kita bisa menjadi kreatif, luwes, berwawasan 
luas, atau spontan secara kreatif, untuk berhadapan dengan masalah 
eksistensial, yaitu saat secara pribadi kita merasa terpuruk, terjebak oleh 
kebiasaan, kekhawatiran, dan masalah masa lalu akibat penyakit dan 
kesedihan. 
Kecerdasan spiritual merupakan jenis kecerdasan yang dapat 
memberikan arti lebih mendalam terhadap kecerdasan intelektual dan 
emosional. Dengan kata lain, kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan 
yang berhubungan erat dengan bagaimana menghadapi persoalan makna 
hidup atau bagaimana menjadikan hidup lebih bermakna. Dalam 
terminologi Islam, kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan yang 




Dari paparan di atas penulis dapat menarik kesimpulan bahwa 
kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan yang membuat manusia 
mampu untuk menemui titik penyelesaian pesoalan hidup, kecerdasan 
yang bertumpu pada qalb, dimana membuat kita untuk berbuat lebih 
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manusiawi, dan setiap aktivitas dalam kehidupan kita disandarkan kepada 
Tuhan. 
a. Karakteristik 
Orang yang mempunyai kecerdasan spiritual ketika 
dihadapkan dengan suatu masalah, ia akan menghubungkannya 
dengan makna kehidupan secara spiritual. Menurut Danah Zohar 




1) Kemampuan bersikap fleksibel 
Fleksibel yaitu lebih mudah menyesuaikan diri dalam 
berbagai macam situasi dan kondisi. Orang yang fleksibel 
juga tidak mau dalam memaksakan kehendak dan tak 
jarang tampak mudah mengalah dengan orang lain. 
Meskipun demikian, ia mudah untuk bisa menerima 
kenyataan dengan hati yang lapang. 
2) Tingkat kesadaran yang tinggi 
Orang yang mempuznyai tingkat kesadaran yang tinggi 
berarti ia mengenal denganbaik siapa dirinya, lebih mudah 
mengendalikan diri dalam berbagai situasi, termasuk 
mengendalikan emosi. Seseorang lebih mudah pula dalam 
memahami orang  lain dan juga mengenal Tuhannya. 
Dalam menghadapi persoalan hidup yang semakin 
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kompleks, tidak mudah baginya untuk putus asa, jauh dari 
kemarahan, sebaliknya sangat dekat dengan keramahan. 
3) Kemampuan menghadapi penderitaan 
Kemampuan menghadapi penderitaan ini didapatkan 
karena seseorang mempunyai kesadaran bahwa 
penderitaan ini terjadi sesungguhnya untuk membangun 
dirinya agar menjadi manusia yang lebih kuat. Ia juga 
mempunyai kesadaran bahwa orang lain yang lebih 
menderita darinya ternyata masih banyak. Lebih dari itu, 
ia juga menemukan hikmah dan makna hidup dari 
penderitaan yang sedang dihadapinya. 
4) Kemampuan menghadapi rasa takut 
Orang yang mempunyai kecerdasan spiritual yang tinggi 
bisa menghadapi dan mengelola rasa takut itu dengan 
baik. Dengan sabar, ia akan menghadapi segala sesuatu. 
Kesabaran dalam banyak hal memang bisa bermakna 
sebagai keberanian seseorang dalam menghadapi 
kehidupan.  
5) Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai 
Tanda orang yang mempunyai kecerdasan spiritual adalah 
hidupnya berkualitas karena diilhami oleh visi dan nilai. 
Visi dan nilai yang dimiliki oleh seseorang bisa membuat 



































hidupnya terarah, tidak goyah ketika menghadapi cobaan, 
dan lebih mudah dalam meraih kebahagiaan. 
6) Enggan menyebabkan kerugian yang tidak perlu 
Orang yang mempunyai kecerdasan spiritual yang baik 
akan enggan bila keputusan atau langkah-langkah yang 
diambilnya bisa menyebabkan kerugian yang tidak perlu. 
Hal ini bisa terjadi karena ia bisa berpikir lebih selektif 
dalam mempertimbangkan berbagai hal. 
7) Cenderung melihat keterkaitan berbagai hal 
Agar keputusan dan langkah yang diambil oleh seseorang 
dapat mendekati keberhasilan, diperlukan kemampuan 
dalammelihat keterkaitan antara berbagai hal. Agar hal 
yang sedang dipertimbangkan itu menghasilkan kebaikan, 
sangat perlu melihat keterkaitan antara berbagai hal dalam 
sebuah masalah. Inilah cara pandang yang holistik. 
8) Cenderung bertanya “mengapa” atau “bagaimana jika” 
Pertanyaan “mengapa” atau “bagaimana jika” biasanya 
dilakukan oleh seseorang untuk mencari jawaban yang 
mendasar. Inilah tanda bagi orang yang mempunyai 
kecerdasan spiritual yang tinggi. Dengan demikian, ia 
dapat memahami masalah dengan baik, tidak secara 
parsial, dan dapat mengambil keputusan dengan baik pula. 
9) Pemimpin yang penuh pengabdian dan bertanggung jawab 



































Orang yang mempunyai kecerdasan spiritual yang tinggi 
akan bisa menjadi pemimpin yang penuh pengabdian dan 
bertanggung jawab. 
Beberapa ciri-ciri orang yang mempunyai kecerdasan 
spiritual yang tinggi menurut Agus Nggermanto adalah memiliki 
prinsip dan visi yang kuat, mampu melihat kesatuan dalam 
keberagaman, mampu memaknai setiap sisi kehidupan, dan mampu 
mengelola dan bertahan dalam kesulitan dan penderitaan.
65
 
1) Memiliki prinsip dan visi yang kuat 
Prinsip adalah pedoman berperilaku yang terbukti 
mempunyai nilai yang langgeng dan permanen. Prinsip 
pada bagian ini adalah kebenaran, keadilan, dan kebaikan. 
Setiap hari kita berhadapan dengan kebenaran, misalnya 
kejujuran, kesabaran, dan konsistensi. Hidup selaras 
dengan prinsip kebenaran berarti hidup secara hanif. Hanif 
adalah cinta dan cenderung memilih kebenaran. Bila 
seorang hanif mengetahui suatu kebenaran, ia sangat ingin 
untuk melakukannya, membiasakan, dan menjadikannya 
karakter. 
Keadilan adalah memberikan sesuatu sesuai dengan 
haknya. Ketika kita belajar secara benar dan adil maka 
akan diperoleh hasil yang optimal. Hidup selaras dengan 
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prinsip keadilan berarti konsisten melangkah di jalan 
kebenaran. Keadilan menjamin, barang siapa melakukan 
kebenaran ia pasti secara adil mendapatkan hasilnya. 
Kebaikan adalah memberikan lebih dari haknya. Hidup 
selaras dengan prinsip kebaikan berarti hidup dengan 
mental berkelimpahan. Suatu keyakinan bahwa masih 
melimpah ruah karunia kenikmatan di sini dan di sana. 
Sehingga satu sama lain dapat saling membantu dan 
memberi kebaikan. 
Visi, visi yang benar dalah melihat sesuatu sebagaimana 
adanya sesuatu. Untuk mendapatkan visi yang benar kita 
harus membenahi apa yang ada dalam diri kita. Berusaha 
hidup selaras dengan prinsip-prinsip kebenaran, keadilan, 
dan kebaikan. Membersihkan diri, pikiran, dan jiwa dari 
karakter-karakter rendah seperti bohong, rakus, dan malas. 
2) Mampu melihat kesatuan dalam keberagaman  
Semakin “tunggal” dan “menyatu” pengetahuan seseorang 
maka semakin sempurna ilmunya, semakin bagus 
pemahamannya. Ketunggalan dalam keberagaman adalah 
prinsip utama yang harus kita pegang teguh agar memiliki 
kecerdasan spiritual yang tinggi.   
3) Mampu memaknai setiap sisi kehidupan 



































Seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual tinggi 
menemukan makna terdalam dari segala sisi kehidupan. 
Karunia Tuhan berupa kenikmatan atau ujian dari-Nya 
sama-sama memiliki makna spiritual yang tinggi. Karunia 
Tuhan adalah manifestasi kasih sayang-Nya kepada 
manusia. Ujian-Nya adalah wahana pendewasaan spiritual 
manusia. 
4) Mampu mengelola dan bertahan dalam kesulitan dan 
penderitaan 
Ujian penderitaan dan kesulitan juga bermakna membuat 
sesuatu layak menerima karunia lebih tinggi. Pada saat 
kecakapan seseorang akan meningkat, banyak ujian yang 
harus dilaluinya. Menurut Muhammad Zuhri, kesulitan 
adalah yang menumbuh-kembangkan dimensi spiritual 
manusia. Dengan kesulitan, kecerdasan spiritual akan 
lebih tajam dan matang. 
b. Faktor yang mempengaruhi pengembangan kecerdasan 
spiritual 
Menurut penelitian yang diungkapkan Zohar dan Marshall 
ada beberapa faktor yang mempengaruhi kecerdasan spiritual 
seseorang, yaitu: 
1) Sel saraf otak 



































Otak merupakan jembatan antara kehidupan batiniah 
dan lahiriah kita. Ia mampu mengatur segalanya dalam 
kehidupan ini karena bersifat kompleks, luwes, adaptif dan 
mampu mengorganisasikan diri.  
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rodolfo 
Llinas dari penelitian Singer pada tahun 1990-an dengan 
menggunakan MEG (Magneto–Encephalo–Graphy) 
menemukan dan membuktikan bahwa osilasi sel saraf otak 




2) Titik Tuhan (God spot) 
Dalam penelitian neurolog V.S. Ramachandran 
bersama timnya di Universitas California pada tahun 1997, 
ia berhasil menemukan suatu titik dalam otak, yaitu lobus 
temporal yang mengalami perubahan menjadi meningkat 
ketika pengalaman religius atau spiritual berlangsung. 




Apa yang disebut dengan Titik Tuhan adalah 
sekumpulan jaringan saraf yang terletak di daerah lobus 
temporal otak, bagian yang terdapat di balik pelipis. 
Jaringan saraf ini berfungsi untuk membuat kita 
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mengajukan pertanyaan-pertanyaan fundamental seputar 
makna eksistensi dan membuat kita mencari jawaban-
jawaban fundamental.
68
   
Titik tersebut menjalankan peran biologis yang 
menentukan dalam pengalaman spiritual. Namun demikian, 
Titik Tuhan sendiri tidak bisa menjadi basis sepenuhnya 
dari kecerdasan spiritual sebab aktivitasnya tidak selalu 
cerdas, maksudnya relatif sesuai untuk meningkatkan 
kualitas hidup. Untuk menghasilkan pengalaman tentang 
kecerdasan spiritual, aktivitas Titik Tuhan harus 
diintegrasikan dengan seluruh bagian otak dan seluruh 
aspek dari seluruh segi kehidupan ini. 
Kecerdasan spiritual seperti yang telah dipaparkan di atas, adalah 
kemampuan yang sudah ada dalam diri kita. Hal ini merupakan bawaan 
dari otak dan jiwa manusia yang bersumber dari kedahsyatan ciptaan 
Pemilik Alam. Darinya pula dapat digunakan untuk memecahkan berbagai 
persoalan makna tentang nilai-nilai kehidupan. Menurut Akhmad 




a. Membiasakan diri berpikir positif 
b. Memberikan sesuatu yang terbaik 
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c. Menggali hikmah disetiap kejadian 
Sementara itu, Sukidi memberikan memberikan langkah-langkah 
untuk mengasah kecerdasan spiritual menjadi lebih cerdas, diantaranya: 
a. Kenalilah diri anda, karena orang yang tidak bisa mengenal dirinya 
sendiri akan mengalami krisis makna hidup maupun krisis spiritual. 
b. Lakukan instropeksi diri, atau yang dalam istilah keagamaan dikenal 
sebagai upaya pertaubatan. 
c. Aktifkan secara rutin, yang dalam konteks orang beragama adalah 
mengingat Tuhan karena Dia adalah sumber kebenaran tertinggi dan 
kepada Dia-lah kita kembali. 
d. Setelah mengingat Sang Khaliq, kita akan menemukan 
keharmonisan dan ketenangan hidup. Kita tidak lagi menjadi 
manusia yang rakus akan materi, tetapi dapat merasakan kepuasan 
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A. Jenis dan Rancangan Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif, yakni 
penelitian yang dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan 
data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya, 
selain data yang berupa angka dalam penelitian kuantitatif, dalam 
penelitian kuantitatif juga ada data berupa informasi kualitatif.
72
  
Penelitian kuantitatif didasari oleh filsafat positivisme yang 
menekankan fenomena-fenomena objektif yang dikaji secara 
kuantitatif. Maksimalisasi objektivitas desain penelitian dengan angka-
angka dan pengolahan statistik.
73
 
Penelitian ini datanya berupa angka, peneliti ingin melihat 
adanya pengaruh proses pembelajaran dalam teori Behavioristik 
terhadap kecerdasan sosial dan spiritual peserta didik di Madrasah 
Diniyah Pondok Pesantren An-Najiyah Putri. 
2. Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian diartikan sebagai strategi mengatur 
langkah-langkah latar belakang penelitian agar memperoleh data yang 
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valid sesuai dengan karakteristik variabel tujuan pendidikan,. 
rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Merumuskan masalah penelitian dan menentukan tujuan survei. 
Peneliti menentukan sebuah judul yang sesuai dengan masalah 
yang akan dibahas yaitu “Pengaruh Proses Pembelajaran dalam 
Teori Behavioristik Terhadap Kecerdasan Sosial dan Spiritual 
Peserta Didik di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Putri An-
Najiyah Surabaya”. 
b. Kemudian peneliti melakukan survei atau mengunjungi lokasi 
penelitian dengan tujuan untuk melakukan pendekatan. 
c. Menentukan konsep dan menggali kepustakaan tentang proses 
pembelajaran dalam teori behavioristik dan kecerdasan sosial dan 
spiritual. 
d. Pengambilan sampel, yaitu 35% dari 104 peserta didik yakni 36 
peserta didik yang dipilih secara random dari seluruh kelas di 
Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Putri An-Najiyah Surabaya. 
e. Melakukan observasi seputar proses pembelajaran di Madrasah 
Diniyah Pondok Pesantren Putri An-Najiyah Surabaya. 
f. Pembuatan kuisioner. 
g. Pekerjaan lapangan (wawancara dan dokumentasi) 
h. Analisis dan penyajian data 
 
 



































B. Variabel dan Indikator Penelitian 
1. Variabel Penelitian 
Variabel menurut Sugiyono adalah suatu atribut atau sifat atau 
nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 




Dalam penelitian yang mempelajari pengaruh sesuatu 
treatment, terdapat variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). 
Penelitian ini menggunakan kedua variabel tersebut, yaitu variabel 
bebas dan variabel terikat. Variabel-variabel tersebut adalah: 
a. Variabel Bebas (Independent Variable) 
Merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).
75
 
Dalam penulisan ini variabel bebasnya adalah “proses 
pembelajaran dalam teori Behavioristik”. 
b. Variabel Terikat (Dependent Variable) 
Merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 
karena adanya variabel bebas.
76
 Dalam penulisan ini variabel 
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2. Indikator Penelitian 
           Indikator merupakan variabel yang mengindikasikan atau 
menunjukkan suatu kecenderungan situasi, yang dapat dipergunakan 
untuk mengukur perubahan. 
Adapun indikator dalam penelitian ini adalah: 
a. Indikator variabel X (Proses pembelajaran dalam teori 
Behavioristik) 
1) Law of readiness 
2) Law of effect 
3) Law of exercise 
4) Law of respondent conditioning 
5) Law of operant extinction 
6) Punishment 
7) Penguat negatif 
8) Penguat positif (reward) 
9) Keterlibatan langsung 
10) Perhatian  
b. Indikator variabel Y (Kecerdasan sosial dan spiritual peserta 
didik) 
1) Social sensitivity atau kemampuan anak dalam mengamati 
reaksi-reaksi atau perubahan orang lain. 
2) Social insight atau kemampuan anak untuk memahami dan 
mencari pemecahan masalah. 



































3) Social communication atau penguasaan keterampilan 
komunikasi sosial. 
4) Kemampuan bersikap fleksibel 
5) Tingkat kesadaran yang tinggi 
6) Kemampuan menghadapi penderitaan 
7) Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai 
8) Holistik  
9) Cenderung bertanya “mengapa” atau “bagaimana jika” 
10) Melihat kesatuan dalam keberagamaan                                                                                                                                                                                                                     
C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan objek yang diteliti, baik berupa orang, 
benda, kejadian, nilai maupun hal-hal yang terjadi.
77
 Orang-orang, 
lembaga, organisasi, benda-benda yang menjadi sasaran penelitian 
merupakan anggota populasi. Anggota populasi yang terdiri atas orang-




Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Putri An-Najiyah  
yang berjumlah 104 santriwati. 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diteliti. Ada juga 
yang menyebut bahwa sampel adalah populasi dalam bentuk mini 
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 Sampel yang diambil oleh peneliti adalah sebesar 
35% dari jumlah populasi 104 peserta didik dari berbagai kelas. Yaitu 
berjumlah 36 responden. Terdapat berbagai teknik sampling dalam 
menentukan sampel penelitian. Salah satu teknik sampling yang 
dikehendaki peneliti adalah quota random sampling. Teknik pengambilan 
sampel ini yang diperhatikan adalah terpenuhinya jumlah (quotum) yang 
telah ditetapkan.
80
 Namun, di sini peneliti tetap memilih sampel dari 
ketujuh kelas diniyah yang ada. 
Tabel 3.1 
Jumlah Responden Dari Setiap Kelas 
No. Kelas Diniyah Jumlah Santri 
1 Isti‟dad 6 
2 I Ibtida‟ 5 
3 II Ibtida‟ 5 
4 III Ibtida‟ 5 
5 I Tsanawi 5 
6 II Tsanawi 5 
7 III Tsanawi 5 
Jumlah 36 
 
                                                 
79
 Ine I. Amirman Yousda dan  Zainal Arifin, Penelitian dan Statistik Pendidikan, ibid., h. 134 
80
 Suharsimi Arikunti, Prosedur Penelitian, h. 185 



































Dalam pemilihan anggota populasi menggunakan random sampling, 
yaitu peneliti menggunakan lotre, maka nomor yang diambil adalah 
menjadi anggota sampel penelitian. 
D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
Terdapat beberapa teknik yang digunakan dalam pengumpulan data. 
Di dalamnya terdapat pula instrumen penelitian. Instrumen adalah alat 
pengukur pada waktu penelitian menggunakan sesuatu metode. Instrumen 
yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya, belum tentu dapat 
menghasilkan data yang valid dan reliabel, apabila unstrumen tersebut 
tidak digunakan secara tepat dalam pengumpulan datanya. Instrumen 
dalam penelitian kuantitatif dapat berupa wawancara, observasi, dan 
kuesioner. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini meliputi: 
1. Observasi 
Observasi adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian dengan jalan 
mengadakan pengamatan secara langsung dan sistematis. Observasi 
dilakukan untuk mengamati objek dengan menggunakan seluruh alat 
indera. Observasi ini guna mengetahui.  
Metode observasi menggunakan instrumen berupa rubrik, instrumen 
ini digunakan untuk mengetahui tentang keadaan umum Madrasah 
Diniyah Pondok Pesantren Putri An-Najiyah Surabaya dan data yang 
berhubungan dengan masalah yang diangkat peneliti. 
 
 




































Interview adalah proses tanya jawab dalam penelitian langsung secara 
lisan antara dua orang atau lebih, dengan cara bertatap muka, 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau berbagai 
macam keterangan. Interview juga disebut dengan wawancara atau 
kuesioner lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 
pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari 
terwawancara.
81
 Adapun metode wawancara ditujukan untuk guru, 
untuk mengambil data yang berhubungan dengan masalah yang 
diangkat peneliti. Pelaksanaan interviu, peneliti menggunakan 
instrumen interviu yaitu pedoman wawancara. 
3. Angket (questionnaire) 
Angket merupakan suatu teknik atau pengumpulan data secara tidak 
langsung (peneliti tidak langsung bertanya jawab dengan 
responden).
82
 Peneliti menyusun instrumen, diantaranya membuat 
beberapa pertanyaan untuk angket tertutup. Di dalam angket tertutup 
responden tida mempunyai kesempatan lain dalam memberikan 
jawabannya selain jawaban yang telah disediakan di dalam daftar 
pertanyaan tersebut.
83
 Responden tinggal memilih jawaban-jawaban 
yang sudah disajikan. Dimana angket tersebut ditujukan kepada 
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peserta didik, dan peserta didik menjawab tentang dirinya sendiri atau 
disebut dengan kuesioner langsung. 
4. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data mengenai hal-hal 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen dan lain-
lain.
84
 Metode dokumentasi menggunakan instrumen pedoman 
dokumentasi atau chek list. Metode ini digunakan untuk menggali 
informasi tentang dokumen Pondok Pesantren Putri An-Najiyah dan 
Madrasah Diniyah. 
E. Teknik Analisis Data 
Data-data yang sudah ada (terkumpul), sebelum dianalisis terlebih 
dahulu dilakukan pengolahan data. Pengolahan data melalui proses 
sebagai berikut: 
1. Editing (penyuntingan), yaitu kegiatan meneliti dan memperbaiki 
catatan pencari data untuk mengetahui apakah catatan itu sudah 
baik dan dapat disimpulkan untuk keperluan proses selanjutnya.  
2. Tabulating (tabulasi), yaitu di dalamnya terdapat kegiatan 
scoring, coding dan mengubah jenis data sesuai dengan teknik 
analisis yag akan digunakan.
85
  
Setelah mendapatkan data-data yang berhubungan dengan 
penelitian, maka langkah selanjutnya yang ditempuh adalah menganalisis 
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data yang diperoleh. Adapun teknik analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Teknik analisa prosentase 
Teknik analisa prosentase ini peneliti gunakan untuk 
mengetahui data tentang pengaruh proses pembelajaran dalam 
teori Behavioristik terhadap kecerdasan sosial dan spiritual 
peserta didik. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
   
 
 
        
Keterangan: 
P = Angka prosentase 
N = Banyaknya individu 
F = Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya.
86
 
Setelah menjadi prosentase lalu ditafsirkan dengan kalimat yang 
bersifat kualitatif, yaitu baik (76% - 100%), cukup (56% - 75%), 
kurang baik (40% - 55%), tidak baik (kurang dari 40%).
87
 
2. Teknik analisa Regresi Linier sederhana 
Regresi linier sederhana didasarkan pada hubungan 
fungsional ataupun kausal satu variabel independen dengan satu 
variabel dependen.  
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Rumums Regresi Linier sederhana yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
 ̂       
   
 ∑    ∑  
    ∑    ∑     
 ∑  
   ∑    
 
   
 ∑      ∑    ∑   
 ∑  
   ∑    
 
Keterangan: 
 ̂ = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan. 
  = Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan)  
  = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan 
angka peningkatan ataupun penurunan variabel dependen 
yang didasarkan pada perubahan variabel independen. Bila 
(+) arah garis naik, dan bila (-) maka arah garis turun. 




Rumus tersebut digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh antara variabel X (proses pembelajaran dalam teori 
Behavioristik) dan variabel Y (kecerdasan sosial dan spiritual 
peserta didik). 
Menghitung korfisien korelasi menggunakan rumus:  
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Jika : Fhitung  Ftabel, maka Ho diterima 
Jika : Fhitung  Ftabel, maka Ho ditolak 
Menghitung nilai Fhitung 
a. Menghitung jumlah kuadrat regresi [JKreg(a)] 
(JKreg a) = 
 ∑   
 
 
b. Menghitung jumlah kuadrat regresi [JKreg a (b/a)] 
[JKreg a (b/a)] = b [∑   
∑  ∑ 
 
 
c. Menghitung jumlah kuadrat residu [JKres] 
JKres = ∑                              
d. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi [RJKreg (a)] 
RJKreg (a) = JKreg (a) 
e. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi [RJKreg (b/a)] 
RJKreg (b/a) = JKreg (b/a) 
f. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu [RJKres] 
RJKres = 
     
   
 
g. Menghitung F hitung 
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h. Menentukan nilai Ftabel 
Ftabel = F( ) (1, n-2) 
Prosedur uji signifikansi 
Kaidah pengujian: 
Jika, -ttabel  thitung  ttabel, maka Ho diterima 
Jika, thitung  ttabel, maka Ho ditolak 
a. Menghitung nilai thitung 
thitung = 
 √   
√      
 
b. Menghitung nilai ttabel 









































A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
1. Sejarah Pondok Pesantren An-Najiyah Putri Sidosermo Surabaya 
Di pinggiran kota, tepatnya di kelurahan Sidosermo Kecamatan 
Wonocolo berdirilah Pondok Pesantren tertua, yang sekarang dikenal 
dengan nama Pondok Pesantren An-Najiyah. Dalam catatan sejarah 
Pondok Pesantren ini didirikan pada tahun 1613 oleh KH. Mas 
Muhajir dan istrinya Nyai Hj. Mas Latifah. Beliau dikaruniai tiga anak 
yaitu Ibu Nyai Hj. Fatimah Muhajir, Ibu Nyai Hj. Mas Hikmiyah dan 
K.H. Mas Yusuf Muhajir. 
Pondok Pesantren ini sakarang dibawah asuhan beberapa orang 
Kyai. Antara lain Pondok Pesantren An-Najiyah Putra berada di bawah 
pimpinan K.H. Mas Yusuf Bin KH. Mas Muhajir dan Pondok 
Pesantren An-Najiyah Putri di bawh pimpinan Ibu Nyai Hj. Fatimah 
Muhajir. 
KH. Mas Muhajir beliau adalah putra KH. Mas Mansur. KH. 
Mas Muhajir Memangku Pesantren Sidosermo juga sekaligus perintis 
lembaga pendidikan formal di An-Najiyah. Beliau dikenal sebagai 
ulama pejuang kemerdekaan,juga dikenal sebagai prajurit yang ikut 
mengangkat senjata melawan tentara belanda dalam revolusi 
kemerdekaan. KH. Mas Muhajir berangkat mengangkat senjata 
bergabung dengan Bataliyon Mansur Sholihin. Karir perjuangan ini 



































mulai ketika berada di Brangkal Mojokerto, dimana beliau dipercaya 
ayahandanya memangku Pesantren Al-Ikhsan di Brangkal. Dan beliau 
kembali ke Surabaya bersama Pak Jarot pada tahun 1949. 
KH. Mas muhajir yang lahir pada tahun 1912. Menuntut ilmu 
agama Islam dan bermukim di Makkah selama 6 tahun setelah 
sebelumnya menjadi santri di Tebu Ireng Jombang. Kemudian berturut 
menuntut ilmu agama pada pesantren KH. Zaenal Abidin, di Mojosari-
Nganjuk. KH. Halim,Sukrejo-Banyumas, KH.Muntaha, Jangkabuan 
Bangkalan-Madura dan pada KH Zahid, Sumelo- Jombang. Disamping 
itu pernah juga nyantri pada KH.Zaenal, Bungah-Gresik dan pada KH. 
Ya‟qub, Panji Buduran-Sidoharjo. 
Saat ini Pondok Pesantern An-Najiyah telah dilengkapi 
pendidikan formal TK, SD, SMP, SMU, selain itu juga ada Madrasah 
Diniyah Putra dan Putri. Madrasah Diniyah Putra dibawah 
pimpinan KH. Mas Khoirul Anam, sadangkan Madrasah diniyah Putri 
dibawah pimpinan H. Mas Achmad Muhammad, M. Pd, I, dan diasuh 
oleh KH. Mas Yusuf Muhajir. KH. Mas Yusuf Muhajir setelah 
menamatkan pendidikan di SD,SLTP An-Najiyah kemudian sebuah 
SMU di Surabaya kemudian melanjutkan pendidikan di Timur Tengah 
tepatnya di Syiriah kurang lebih lima tahun. Beliau adalah salah satu 
wakil ketua yayasan An-Najiyah disamping KH. Mas Faqihuddin 
Muhajir, KH. Mas Abdullah Muhajir dan KH. Mas Mansur Muhajir 
sebagai ketua Umum Yayasan. Sedangkan KH. Mas Anshor Muhajir 



































adalah pemangku Pondok Pesantren Al-Wasilah dan pendiri Yayasan 
Pendidikan An-Najiyah. Akan halnya dengan pondok itu sendiri 
berkembang menjadi pondok putri Barat dibawah asuhan Nyai.Hj. 
Mas Fatimah Muhajir, Pondok Pesantren Putri Timur dibawah asuhan 
Nyai Hj. Chasanah istri Almaghfurlah KH. Mas Muhajir Mansur. 
Disamping ada pesantren Al-Wasilah dibawah asuhan KH.Mas Anshor 
Muhajir. 
Ponpes yang dibilang cukup tua ini seolah-olah meninggalkan 
bekas aura tersendiri dimana tidak tiap malam terdengar ramainya 
santri yang melakukan berbagai kegiatan disana, tentunya kegiatan itu 
ditujukan untuk melestarikan budaya islami yang sejak dahulu ada. 
Diantaranya ialah pembacaan diba‟ dan khitobah yang dilakukan setiap 
malam jum‟at, disamping itu pula suara qiasan (hafalan dengan cara 
mengulang sebuah nadhoman) yang dilantunkan setiap malam hari.  
Metode yang digunakan dalam proses pembelajaran ini 
disamping dipacu untuk menekuni agama selain itu pula para santri 
dituntut untuk mengenal hidup bermasyarakat,menjalani kehidupan 
yang sederhana, serta dipacu untuk bekerja keras. Hal ini semata-mata 
untuk melatih masa depan kehidupan santri yang kelak menjadi 
harapan masyarakat. Selain itu pula terdapat yayasan KBIH Ahlun 
Najiyah yang didirikan oleh KH.Mas Abdul Rozaq Utsman Almarhum 
yang hingga kini melayani biro travel Ibadah Umroh ataupun Ibadah 
Haji.  



































2. Letak Geografis Pondok Pesantren An-Najiyah Putri Sidosermo 
Surabaya 
Secara geografis letak pondok pesantren An-Najiyah putri 
sangat strategis, dapat  dijangkau dengan kendaraan umum, maupun 
pribadi.  Tempatnya sangat nyaman untuk belajar karena jaraknya 
tidak terlalu dekat dari hiruk pikuk kendaraan yang belalu lalang di 
jalan raya. Lokasi pondok pesantren An-Najiyah putri bertempat di 
Sidosermo Dalam No. 17 Wonocolo Surabaya. Untuk lebih jelasnya 
letak geografis pesantren An-Najiyah Surabaya adalah: 
a. Sebelah utara berbatasan dengan wilayah Jagir Wonokromo. 
b. Sebelah timur berbatasan dengan perumahan Sidosermo Indah. 
c. Sebelah selatan berbatasan dengan Margorejo Wonocolo. 
d. Sebelah barat berbatasan dengan perumahan Bendul Merisi 
Wonokromo. 
3. Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren An-Najiyah Putri 
Sidosermo Surabaya 
Struktur kepengurusan setiap lembaga sangat diperlukan, karena 
dengan adanya struktur kepengurusan pelaksanaan suatu program kerja 
dapat tercapai secara efektif dan efisien. Dalam melaksanakan program 
yang dibuat oleh pengasuh maupun kebijakan-kebijakan yang dibuat 
bersama, perlu adanya orang-orang yang bertugas dalam bidang-
bidang yang telah ditentukan tersebut. Secara struktural bentuk 



































organisasi dan susunan pengurus yang terdapat dipondok pesantren 
An-Najiyah putri Sidosermo Surabaya adalah sebagai berikut: 
STRUKTUR KEPENGURUSAN 
PONPES. AN-NAJIYAH PUTRI  
SIDOSERMO SURABAYA 
Penanggung Jawab : KH. Mas Yusuf Muhajir 
Pengasuh dan  : 1. Ibu Nyai Hj. Mas Fatimah Muhajir 
Pembimbing    2. Ibu Nyai Hj. Neng Kholidatur Rodliyah 
Ketua   : Hj. Mas Rosyidatul Ulumiyah, S.pd.I 
Wakil Ketua  : Hj. Mas Lailatul Arofah, S.Hum 
Sekretaris   : 1. Chamidatul Ulumiyah 
       2. Elza Kusumawati 
Bendahara   : 1. Alfiah Rahmawati 
  2. Nikmatul Azizah 
SEKSI-SEKSI 
Sie Pendidikan  : 1. Nur Halimatus Sa‟diyah 
        2. Siti Nur Fadilah 
        3. Seila Nur Aida S 



































Sie Keamanan : 1. Siti Sholihah 
       2.  Asmaul Husna 
        3. Wardah Ayu Amalia 
Sie Kebersihan  : 1. Zheni Fahrita M 
        2. Novalinda  
        3. Ida Nurul Ulla 
Sie Kesehatan  : 1. Elok Qur‟ani 
        2. Masnunah 
        3. Indah Mahmudah 
Sie Ketrampilan : 1. Husniyah Mubarok 
        2. Lu‟luk Atul Masudah 
  














































Keterangan  : 
                     : Garis Komando            
4. Keadaan Asatidz-Asatidzah Madrasah Dininyah Pondok 
Pesantren An-Najiyah Putri Sidosermo Surabaya 
Tabel 4.1 
Data Asatidz-Asatidzah Madrasah Diniyah Pondok Pesantren An-
Najiyah Putri Sidosermo Surabaya 
No Nama Mengajar Kitab 
Dewan Asatidz-Asatidzah 
Penasehat 
K H. Mas Yusuf Muhajir 
Nyai Hj. Mas Fatimah Muhajir 
Kepala Madin 
H. Mas Achmad Muhammad, M. Pd, I 
Bendahara 
Hj. Mas Rosyidah, S. Pd. I 
Sekretaris 
Hj. Mas Umi Muntafiah, M. Pd 



































No Nama Mengajar Kitab 
1 Mas Ufi Turast 
2 Mas Sakinah Mabadi‟ul Fiqh 
3 Mas Syamsul Rijal „Imrithi 
Jurumiyah 
4 Mas Tsabit „Imrithi 
Jawahirul Kalamiyah 
Amtsilati Tashrifiyah 
5 Mas „Arofah Fathul Qorib 
Sorof 
6 Mas Jibro‟il Alfiyah Ibnu Malik 
7 Mas Masyrukhan Khowahirul Maknumin 
Muslim  
8 Mas Titin Syifa‟ul Jinan 
9 Mas Fitriyah Jazariyah 
10 Mas Nailul Muna Tijanud Darori 
11 Nyai Kholidah Jawahirul Bukhori 
12 Mas Achmad Muhammad „Ulumul Quran/ Hadits 
Mabadi‟ul Auliyah 
Khujjajul Qoth‟i 
13 Mas Inayah Mabadi‟ul Fiqh 
Qowa‟idul I‟lal 
Tuhfatul Athfal 
14 Mas Rohmah Taqrib 
15 Mas Sofwan Fathul Mu‟in 



































No Nama Mengajar Kitab 
16 Mas Khariri Khulashoh Nurul Yaqin 
17 Elok Muhafadhoh Tuhfatul Athfal 
18 Mas Abdul Khai Maqsud 
19 Mas Rosyidah Muhafadhoh Alfiyah 
20 Ning Khuzaimah Muhafadhoh Imrithi 
Alala  
21 Ita  Kitabah  
22 Mas Afra‟ Mustolah Hadits 
 
5. Keadaan Peserta Didik Madrasah Diniyah Pondok Pesantren An-
Najiyah Putri Sidosermo Surabaya 
Jumlah kelas Madrasah Diniyah dan peserta didik di Pondok 
Pesantren An-Najiyah Putri Sidosermo Surabaya adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.2 
Jumlah Peserta Didik di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren An-
Najiyah Putri Sidosermo Surabaya 
No. Kelas Diniyah Jumlah Santri 
1 Isti‟dad 17 
2 I Ibtida‟ 16 



































3 II Ibtida‟ 16 
4 III Ibtida‟ 17 
5 I Tsanawi 12 
6 II Tsanawi 14 
7 III Tsanawi 12 
Jumlah 104 
 
6. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren An-Najiyah Putri 
Sidosermo Surabaya 
Salah satu faktor yang dominan dalam menunjang keberhasilan 
proses pembelajaran yaitu dengan adanya sarana dan prasarana. 
Berdasarkan hasil observasi dan interview dengan pengurus pondok 
pesantren dapat diketahui bahwa fasilitas sarana dan prasarana belajar 
sudah cukup memadai. Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki 
oleh pondok pesantren An-Najiyah putri adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Data Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren An-Najiyah Putri 
Sidosermo Surabaya 
No Jenis Ruangan Jumlah Keterangan 
1 Musholla 2 Baik 
2 Kamar 4 Baik 
3 Kelas Diniyah 7 Baik 
4 Ruang Kunjungan 1 Baik 



































5 Kamar mandi/WC 9 Baik 
   
7. Jadwal Kelas Diniyah Pondok Pesantren An-Najiyah Putri 
Sidosermo Surabaya 
Tabel 4.4 
Jadwal Kelas Diniyah Madrasah Diniyah Pondok Pesantren An-




Kelas I Kelas II Kelas III Kelas I Kelas II Kelas III 













Selasa  Syifa‟ul 
Jinan 










Rabu  Mabadi 
Fiqh 




























































































Sistem Madin di Pondok Pesantren An-Najiyah Putri yaitu: 
KBM ini berlangsung selama seminggu. Sedangkan waktu 
pelaksanaan KBM di kelas Madin berlangsung di pagi hari pukul 09.30-
11.00 WIB (90 menit) dan malam hari pukul 19.30-21.00 WIB (90 menit).  
Libur KBM pada hari Kamis malam dan Minggu pagi. Kelas malam 
adalah untuk murojaah pelajaran yang telah dipelajari di kelas pagi. Hari 
kamis adalah jadwal untuk setoran hafalan nadhom sesuai kelas 
diniyahnya masing-masing.  
B. Penyajian Data 
Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti di Pondok 
Pesantren An-Najiyah Putri, diperoleh data sebagai berikut: 
Sebelum ustadz datang ke kelas, peserta didik melantunkan 
nadhom seperti Tuhfatul Athfal, „Imrithi dan lainnya sesuai jadwal 
pelajaran di kelas pada hari itu. Hal ini sesuai dengan hukum belajar oleh 
Thorndike yaitu law of exercise. Adapun kelas isti‟dad adalah kelas 
persiapan sebelum peserta didik berada di kelas I Ibtida‟. Di kelas ini 
masih diajarkan baca tulis huruf pegon. Selain itu juga materi fiqh yang 
terkandung di dalam kitab Mabadi Fiqh dan akhlah di dalam kitab Alala, 
serta tajwid. Jadi materi yang diajarkan di kelas isti‟dad adalah masih 
terbilang materi dasar. 



































Selain itu hafalan nadhom setiap hari kamis wajib hukumnya bagi 
seluruh peserta didik Madin. Di Madrasah Diniyah kedisplinan sudah 
terbilang ketat, misalkan jika peserta didik tidak setor hafalan pada hari 
kamis akan mendapatkan sanksi. Oleh karena itu peserta didik selalu giat 
dalam melakukan setoran nadhom. Jadi perilaku peserta didik sangat 
tergantung pada stimulus atau rangsangan yang terjadi di dalam proses 
pembelajaran. 
Dari kelas isti‟dad sampai pada kelas tsanawi semua ustadz-
ustadzahnya selalu menyiapkan peserta didik untuk berdoa bersama-sama 
sebelum pembelajaran dimulai. Di dalam teori Behavioristik yang berasal 
dari Barat dapat kita ambil yang sesuai dengan idealisme Islam. Seperti 
hukum kesiapan (law of readiness), yaitu berupa niat dan doa yang benar 
terlebih dahulu sebelum pembelajaran dilaksanakan. Sebagai bentuk 




Selain hukum tersebut terdapat pula hukum latihan (law of 
exercise), yaitu belajar akan berhasil apabila banyak latihan atau ulangan. 
Hal kecil akan menjadi kebiasaan yang selanjutnya menjadi akhlaknya. 
Selain itu belajar akan semakin bersemangat jika mengetahui akan 
mendapatkan hasil yang baik. Hal itu sudah jelas, tetapi di                           
madrasah diniyah An-Najiyah tidak ditekankan pada hasil akhir saja tetapi 
                                                 
90
 Hasil wawancara dengan salah satu ustadzah Mas Inayah, pada tanggal 08 Maret 2018  



































juga reward yang bersifat ukhrawi, yang akan diberikan kelak dikemudian 
hari yaitu pahala dari Allah Swt. 
Pada saat pembelajaran peserta didik selalu memperhatikan 
penjelasan ustadz-ustadzahnya dan sopan ketika berbicara dengan ustadz-
ustadzahnya. Pengaruh proses pembelajaran dalam teori Behavioristik 
yaitu untuk mengarahkan peserta didik agar kecerdasan sosial dan 
spiritualnya dapat berekembang dan tidak luntur oleh perkembangan 
zaman.     
Data utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Proses pembelajaran dalam teori Behavioristik (Variabel X) 
Untuk memperoleh data proses pembelajaran dalam teori 
Behavioristik, peneliti membuat angket tertutup yang berisi seputar 
proses pembelajaran di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren An-
Najiyah Putri. Penelitian dilakukan pada sampel sebanyak 36 santri. 
Berikut nama-nama 36 santri yang menjadi responden dalam penelitian 
ini: 
Tabel 4.5 
Data Responden  
No. Nama Kelas Diniyah 
1 Fira Aisyah Assa Isti‟dad 
2 Dhea Salsabella S. Isti‟dad 
3 Syakila Aina Salsabila Isti‟dad 



































No. Nama Kelas Diniyah 
4 Dissa Fernanda Isti‟dad 
5 Hamdiyah Isti‟dad 
6 Chusnul Qomariyah Isti‟dad 
7 Ainun Nadifa I Ibtida‟ 
8 Fitri Ninda Dzulhak I Ibtida‟ 
9 Hurin Nabila I Ibtida‟ 
10 Dini Ayu Riswanti I Ibtida‟ 
11 Aprilia Dian Pratiwi I Ibtida‟ 
12 Butsainah Akifah II Ibtida‟ 
13 Devi Dwi Yanti II Ibtida‟ 
14 Qurrota A‟yun II Ibtida‟ 
15 Nabila Qomaria Abidin II Ibtida‟ 
16 Faradila Ibnu Anis II Ibtida‟ 
17 Devia Novita III Ibtida‟ 
18 Fidyatul Hak III Ibtida‟ 
19 Maulidatut Toyyibah III Ibtida‟ 
20 Rosalinda III Ibtida‟ 
21 Nadiyatul Hak III Ibtida‟ 
22 Luklu‟atul Masudah I Tsanawi 
23 Zafira Nur Salsabila I Tsanawi 
24 Shofa Mailia I Tsanawi 



































No. Nama Kelas Diniyah 
25 Siti Mumayyizah I Tsanawi 
26 Farah Ainur Rohmah I Tsanawi 
27 Jihanul Ma‟nunah II Tsanawi 
28 Muyassaroh II Tsanawi 
29 Siti Fatimah II Tsanawi 
30 Nikmatul Mawaddah II Tsanawi 
31 Nur Faizah II Tsanawi 
32 Nikmatul Azizah III Tsanawi 
33 Siti Sholihah III Tsanawi 
34 Asmaul Husna III Tsanawi 
35 Ida Nurul Ula III Tsanawi 
36 Zeni Fahrita III Tsanawi 
 
Angket terdiri dari sepuluh pertanyaan yang berbentuk pilihan 
ganda (multiple choice) dengan tiga alternatif jawaban. Ketiga jawaban 
tersebut diberi nilai dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Untuk jawaban a mempunyai nilai 3 
b. Untuk jawaban b mempunyai nilai 2 
c. Untuk jawaban c mempunyai nilai 1 
Adapun hasil angket tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:  
 
 




































Deskripsi Hasil Angket Tentang Proses Pembelajaran dalam Teori 
Behavioristik di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren An-Najiyah Putri 
Sidosermo Surabaya  
No. 
Responden 
Data Skor Hasil Angket 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 26 
2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 28 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 
4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 28 
5 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29 
6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
7 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 28 
8 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 28 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
11 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 29 
12 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 27 
13 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 28 
14 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29 
15 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 26 
16 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 28 



































17 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 28 
18 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 27 
19 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 25 
20 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29 
21 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29 
22 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 27 
23 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 28 
24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
25 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29 
26 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 25 
27 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 25 
28 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 24 
29 3 3 1 2 3 3 2 3 2 3 25 
30 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 27 
31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 28 
32 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 23 
33 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 23 
34 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 27 
35 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 27 







































2. Kecerdasan sosial dan spiritual (Variabel Y1 dan Y2) 
Hasil angket tentang kecerdasan spiritual dan spiritual peserta 
didik dapat dilihat di tabel berikut: 
Tabel 4.7 
Deskripsi Hasil Angket Tentang Kecerdasan Sosial di Madrasah Diniyah 
Pondok Pesantren An-Najiyah Putri Sidosermo Surabaya  
No. 
Responden 
Data Skor Hasil Angket 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 27 
2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 29 
3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 27 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
5 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 27 
6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
8 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
11 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 28 
12 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 26 
13 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 28 



































14 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 29 
15 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 28 
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
17 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 28 
18 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 29 
19 3 2 3 3 3 3 3 1 3 2 26 
20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
22 3 3 1 2 3 3 3 2 3 3 26 
23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
25 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 29 
26 2 2 1 2 3 3 3 1 3 2 22 
27 3 1 3 2 2 3 3 2 2 3 24 
28 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 28 
29 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 27 
30 2 3 2 3 3 1 3 3 3 3 26 
31 3 3 1 2 3 3 3 1 3 3 25 
32 3 1 2 3 3 3 3 2 3 3 26 
33 2 3 1 2 2 3 3 3 2 2 23 
34 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 28 
35 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 27 







































Deskripsi Hasil Angket Kecerdasan Spiritual di Madrasah Diniyah Pondok 
Pesantren An-Najiyah Putri Sidosermo Surabaya 
No. 
Responden 
Data Skor Hasil Angket 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 26 
2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 29 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
5 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 28 
6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
7 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 28 
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
11 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 29 
12 2 2 3 3 3 1 3 3 3 3 26 
13 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 28 



































14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
15 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
16 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 28 
17 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
19 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 28 
20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
22 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 27 
23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
24 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 28 
25 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 29 
26 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 26 
27 2 1 3 3 1 3 3 3 3 3 25 
28 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 26 
29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
30 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 27 
31 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 28 
32 3 1 3 2 3 3 3 3 3 1 25 
33 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 25 
34 3 1 2 3 2 3 3 3 3 3 26 
35 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 27 



































36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 
Jumlah 1012 
 
C. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 
Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama dan kedua maka 
terlebih dahulu akan dianalisis prosentase hasil angket tersebut pada setiap 




         
P = Angka prosentase 
F = Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya 
N = Jumlah frekuensi atau banyaknya individu 
Setelah itu peneliti mengambil atau memilih frekuensi jawaban 
alternatif yang ideal sebagai kesimpulannya. Berikut penjelasan mengenai 
prosentase jawaban responden di tiap-tiap soal yang diberikan: 
1. Analisis data tentang proses pembelajaran dalam teori 
Behavioristik (X) 
Tabel 4.9 
Data Prosentase Variabel X Pertanyaan Nomor 1 
Bagaimana kesiapan anda ketika belajar di madrasah diniyah? 
No. Alternatif Jawaban N F % 
1 a. Siap  36 24 67% 



































b. Biasa saja 12 33% 
c. Tidak siap 0 0% 
Jumlah 36 100% 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa banyak peserta didik yang siap 
dalam mengikuti pembelajaran di madrasah diniyah, hal ini terlihat pada 
alternatif jawaban “a” sebanyak 24 dari 36 responden dan memiliki 
prosentase sebesar 67%, dan pada alternatif jawaban “b” sebanyak 12 
responden (33%), serta alternatif jawaban “c” tidak ada yang menjawab. 
Tabel 4.10 
Data Prosentase Variabel X Pertanyaan Nomor 2 
Bagaimana sikap anda di kelas ketika ustadz sedang menjelaskan? 





b. Pura-pura memperhatikan 1 3% 
c. Mengabaikan 0 0% 
Jumlah 36 100% 
Tabel di atas menunjukkan bahwa banyak peserta didik yang 
memperhatikan penjelasan ustadz ketika pelajaran sedang berlangsung. 
Hal ini terlihat pada alternatif jawaban “a” sebanyak 35 dari 36 responden 
dan memiliki prosentase sebesar 97%, pada alternatif jawaban “b” hanya 



































satu responden yang menjawab (3%), dan alternatif jawaban “c” tidak ada 
yang menjawab. 
Tabel 4.11 
Data Prosentase Variabel X Pertanyaan Nomor 3 
Apakah anda senang jika mendapat pujian dari ustadz? 
No. Alternatif Jawaban N F % 
3 
a. Sangat senang 
36 
24 67% 
b. Senang 11 30% 
c. Biasa saja 1 3% 
Jumlah 36 100% 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa banyak peserta didik yang 
sangat senang ketika mendapat pujian dari ustadz. Hal ini terlihat pada 
alternatif jawaban “a” sebanyak 24 dari 36 responden dan memiliki 
prosentase sebesar 67%, pada alternatif jawaban “b” 11 responden yang 
menjawab (30%), dan alternatif jawaban “c” hanya satu yang menjawab 
(3%). 
Tabel 4.12 
Data Prosentase Variabel X Pertanyaan Nomor 4 
Apakah anda sering mendapatkan tugas/latihan dari ustadz? 
No. Alternatif Jawaban N F % 







































b. Jarang 22 61% 
c. Tidak pernah 0 0% 
Jumlah 36 100% 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa peserta didik jarang 
mendapatkan tugas dari ustadz. Hal ini terlihat pada alternatif jawaban “a” 
sebanyak 14 dari 36 responden dan memiliki prosentase sebesar 39%, pada 
alternatif jawaban “b” 22 responden yang menjawab (61%), dan alternatif 
jawaban “c” tidak ada yang menjawab. 
Tabel 4.13 
Data Prosentase Variabel X Pertanyaan Nomor 5 
Bagaimana anda mengerjakan tugas yang diberikan oleh ustadz? 
No. Alternatif Jawaban N F % 
5 
a. Mengerjakan sendiri 
36 
35 97% 
b. Menyontek hasil pekerjaan 
teman 
1 3% 
c. Tidak mengerjakan 0 0% 
Jumlah 36 100% 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa banyak peserta didik yang 
mengerjakan sendiri ketika mendapatkan tugas. Hal ini terlihat pada 



































alternatif jawaban “a” sebanyak 35 dari 36 responden dan memiliki 
prosentase sebesar 97%, pada alternatif jawaban “b” 1 responden yang 
menjawab (3%), dan alternatif jawaban “c” tidak ada yang menjawab. 
Tabel 4.14 
Data Prosentase Variabel X Pertanyaan Nomor 6 
Apabila datang dikelas tepat pada waktunya dapat membuat anda akan 
mendapatkan tambahan nilai dan pujian dari ustadz, apa yang anda lakukan? 
No. Alternatif Jawaban N F % 
6 
a. Datang tepat pada waktunya 
36 
32 89% 
b. Datang setelah bel berdering 4 11% 
c. Datang terlambat 0 0% 
Jumlah 36 100% 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa banyak peserta didik yang 
datang ke kelas tepat pada waktunya apabila itu membuatnya mendapatkan 
nilai dan pujian. Hal ini terlihat pada alternatif jawaban “a” sebanyak 32 
dari 36 responden dan memiliki prosentase sebesar 89%, pada alternatif 
jawaban “b” 4 responden yang menjawab (11%), dan alternatif jawaban 
“c” tidak ada yang menjawab. 
Tabel 4.15 
Data Prosentase Variabel X Pertanyaan Nomor 7 



































Apa yang anda lakukan besok, jika hari ini anda datang di kelas tepat pada 
waktunya namun tidak mendapatkan tambahan nilai? 
No. Alternatif Jawaban N F % 
7 
a. Datang tepat pada waktunya 
36 
28 78% 
b. Datang setelah bel berdering 8 22% 
c. Datang terlambat 0 0% 
Jumlah 36 100% 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa banyak peserta didik yang 
datang ke kelas tepat waktu meskipun hal itu membuatnya tidak 
mendapatkan tambahan nilai. Hal ini terlihat pada alternatif jawaban “a” 
sebanyak 28 dari 36 responden dan memiliki prosentase sebesar 78%, pada 
alternatif jawaban “b” 8 responden yang menjawab (22%), dan alternatif 
jawaban “c” tidak ada yang menjawab. 
Tabel 4.16 
Data Prosentase Variabel X Pertanyaan Nomor 8 
Bagaimana sikap anda jika hukuman anda ditambah? 
No. Alternatif Jawaban N F % 
8 
a. Merubah sikap yang jelek 
36 
30 83% 
b. Masih melakukan sikap yang 
jelek 
6 17% 



































c. Semakin bersikap jelek 0 0% 
Jumlah 36 100% 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa sikap peserta didik ketika 
mendapatkan tambahan hukuman akan merubah sikap yang jelek. Hal ini 
terlihat pada alternatif jawaban “a” sebanyak 30 dari 36 responden dan 
memiliki prosentase sebesar 83%, pada alternatif jawaban “b” 6 responden 
yang menjawab (17%), dan alternatif jawaban “c” tidak ada yang 
menjawab. 
Tabel 4.17 
Data Prosentase Variabel X Pertanyaan Nomor 9 
Jika anda menyetorkan hafalan tepat waktu kemudian ustadz tidak menegur 
anda lagi, bagaimana sikap anda setelah itu? 
No. Alternatif Jawaban N F % 
9 




b. Menyetorkan hafalan seperti 
biasanya 
14 39% 
c. Semakin malas menyetorkan 
hafalan 
1 3% 
Jumlah 36 100% 
 



































Tabel di atas menunjukkan bahwa sikap peserta didik yang 
semakin giat menyetorkan hafalan. Hal ini terlihat pada alternatif jawaban 
“a” sebanyak 21 dari 36 responden dan memiliki prosentase sebesar 58%, 
pada alternatif jawaban “b” 14 responden yang menjawab (13%), dan 
alternatif jawaban “c” hanya satu yang menjawab (3%). 
Tabel 4.18 
Data Prosentase Variabel X Pertanyaan Nomor 10 
Apa yang anda lakukan jika mendapatkan nilai yang bagus? 
No. Alternatif Jawaban N F % 
10 
a. Semakin rajin belajar 
36 
26 72% 
b. Belajar seperti biasanya 9 25% 
c. Semakin malas belajar 1 3% 
Jumlah 36 100% 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa sikap peserta didik setelah 
mendapatkan nilai yang bagus akan semakin rajn belajar. Hal ini terlihat 
pada alternatif jawaban “a” sebanyak 26 dari 36 responden dan memiliki 
prosentase sebesar 72%, pada alternatif jawaban “b” 9 responden yang 
menjawab (25%), dan alternatif jawaban “c” hanya satu yang menjawab 
(3%). 
 




































Data Rekapitulasi Prosentase Hasil Angket Tentang Proses 
Pembelajaran dalam Teori Behavioristik 
No.  
Pertanyaan Prosentase Alternatif 
Jawaban “a” 
1 Bagaimana kesiapan anda ketika belajar di 
madrasah diniyah? 
67% 
2 Bagaimana sikap anda di kelas ketika 
ustadz sedang menjelaskan? 
97% 
3 Apakah anda senang jika mendapat pujian 
dari ustadz? 
67% 
4 Apakah anda sering mendapatkan 
tugas/latihan dari ustadz? 
39% 
5 Bagaimana anda mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh ustadz? 
97% 
6 Apabila datang dikelas tepat pada 
waktunya dapat membuat anda akan 
mendapatkan tambahan nilai dan pujian 
dari ustadz, apa yang anda lakukan? 
89% 
7 Apa yang anda lakukan besok, jika hari ini 
anda datang di kelas tepat pada waktunya 
namun tidak mendapatkan tambahan nilai? 
78% 
8 Bagaimana sikap anda jika hukuman anda 83% 




































9 Jika anda menyetorkan hafalan tepat waktu 
kemudian ustadz tidak menegur anda lagi, 
bagaimana sikap anda setelah itu? 
58% 
10 Apa yang anda lakukan jika mendapatkan 




Jadi, setelah dilihat dari tabel hasil angket di atas dan kemudian 
dimasukkan ke dalam rumus, maka data yang diperoleh adalah sebagai 
berikut: 




MX = Mean yang dicari 
Σx = jumlah dari skor-skor yang ada  
N = number of ceses (banyaknya skor itu sendiri)  
Maka dari hasil intrepretasi di atas dan dimasukkan ke dalam 
rumus hasilnya adalah sebagai berikut: 
MX = 
    
  
 = 74,7% 



































Dari perhitungan di atas kemudian dimasukkan dalam tabel 
prosentase sebagai berikut: 
Tabel 4.20 
Prosentase Hasil Angket  
Prosentase Kategori 
0-40% Tidak baik 




Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran 
dalam teori Behavioristik di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren An-
Najiyah Putri berkategori cukup dengan prosentase sebesar 74,7%  
2. Analisis data tentang kecerdasan sosial peserta didik (Y1) 
Tabel 4.21 
Data Prosentase Variabel Y1 Pertanyaan Nomor 1 
Bagaimana sikap anda jika melihat teman yang terlihat sedih? 





b. Diam saja 4 11% 



































c. Mengejeknya 0 0% 
Jumlah 36 100% 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa sikap peserta didik ketika 
melihat teman yang sedih yaitu berusaha menghibur. Hal ini terlihat pada 
alternatif jawaban “a” sebanyak 32 dari 36 responden dan memiliki 
prosentase sebesar 89%, pada alternatif jawaban “b” 4 responden yang 
menjawab (11%), dan alternatif jawaban “c” tidak ada yang menjawab. 
Tabel 4.22 
Data Prosentase Variabel Y1 Pertanyaan Nomor 2 
Bagaimana sikap anda jika diejek oleh teman? 





b. Diam saja 11 31% 
c. Mengejek balik 2 5% 
Jumlah 36 100% 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa sikap peserta didik ketika diejek 
oleh orang lain akan memaafkan. Hal ini terlihat pada alternatif jawaban 
“a” sebanyak 23 dari 36 responden dan memiliki prosentase sebesar 64%, 
pada alternatif jawaban “b” 11 responden yang menjawab (31%), dan 
alternatif jawaban “c” 2 responden yang menjawab (5%). 




































Data Prosentase Variabel Y1 Pertanyaan Nomor 3 
Jika teman anda ada yang bermusuhan, apa yang anda lakukan? 
No. Alternatif Jawaban N F % 
3 
a. Mendamaikan keduanya 
36 
24 66% 
b. Memihak salah satu 6 17% 
c. Menghindar  6 17% 
Jumlah 36 100% 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa sikap peserta didik ketika ada 
teman yang bermusuhan akan mendamaikan keduanya tanpa memihak 
salah satu. Hal ini terlihat pada alternatif jawaban “a” sebanyak 24 dari 36 
responden dan memiliki prosentase sebesar 66%, pada alternatif jawaban 
“b” 6 responden yang menjawab (17%), dan alternatif jawaban “c” 6 
responden yang menjawab (17%). 
Tabel 4.24 
Data Prosentase Variabel Y1 Pertanyaan Nomor 4 
Bagaimana sikap anda ketika bertemu dengan orang yang lebih tua? 
No. Alternatif Jawaban N F % 
4 
a. Mengucapkan salam 
36 
24 67% 
b. Tersenyum saja 12 33% 



































c. Diam saja 0 0% 
Jumlah 36 100% 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa sikap peserta didik ketika 
bertemu orang yang lebih tua akan mengucapkan salam. Hal ini terlihat 
pada alternatif jawaban “a” sebanyak 24 dari 36 responden dan memiliki 
prosentase sebesar 67%, pada alternatif jawaban “b” 12 responden yang 
menjawab (33%), dan alternatif jawaban “c” tidak ada yang menjawab. 
Tabel 4.25 
Data Prosentase Variabel Y1 Pertanyaan Nomor 5 
Bagaimana sikap anda ketika ditolak untuk meminjam sesuatu kepada teman? 
No. Alternatif Jawaban N F % 
5 




b. Memaksanya 3 8% 
c. Memusuhinya 0 0% 
Jumlah 36 100% 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa sikap peserta didik ketika ditolak 
untuk meminjam barang, tetapi tidak ada rasa permusuhan. Hal ini terlihat 
pada alternatif jawaban “a” sebanyak 33 dari 36 responden dan memiliki 



































prosentase sebesar 92%, pada alternatif jawaban “b” 3 responden yang 
menjawab (8%), dan alternatif jawaban “c” tidak ada yang menjawab. 
Tabel 4.26 
Data Prosentase Variabel Y1 Pertanyaan Nomor 6 
Bagaimana sikap anda jika barang yang anda pinjam hilang? 
No. Alternatif Jawaban N F % 
6 




b. Diam saja dan pura-pura tidak 
tahu 
2 5% 
c. Menuduh orang lain 1 3% 
Jumlah 36 100% 
 
Tabel di atas menunjukkan sikap peserta didik yang 
bertanggungjawab. Hal ini terlihat pada alternatif jawaban “a” sebanyak 33 
dari 36 responden dan memiliki prosentase sebesar 92%, pada alternatif 
jawaban “b” 2 responden yang menjawab (5%), dan alternatif jawaban “c” 
1 responden yang menjawab (3%). 
Tabel 4.27 
Data Prosentase Variabel Y1 Pertanyaan Nomor 7 
Jika ada membawa makanan kemudian teman anda ada di sekitar anda, apa 



































yang anda lakukan? 
No. Alternatif Jawaban N F % 
7 
a. Berbagai makanan 
36 
35 97% 
b. Diam saja 1 3% 
c. Menghindar 0 0% 
Jumlah 36 100% 
 
Tabel di atas menunjukkan sikap peserta didik mampu berbagi 
dengan orang lain. Hal ini terlihat pada alternatif jawaban “a” sebanyak 35 
dari 36 responden dan memiliki prosentase sebesar 97%, pada alternatif 
jawaban “b” hanya satu responden yang menjawab (3%), dan alternatif 
jawaban “c” tidak ada yang menjawab. 
Tabel 4.28 
Data Prosentase Variabel Y1 Pertanyaan Nomor 8 
Bagamiana sikap anda dalam mengungkapkan pendapat? 





b. Biasa saja 9 25% 
c. Malu-malu 3 8% 
Jumlah 36 100% 
 



































Tabel di atas menunjukkan sikap peserta didik ketika 
mengungkapkan pendapat. Pada alternatif jawaban “a” sebanyak 24 dari 
36 responden yang menjawab dan memiliki prosentase sebesar 67%, pada 
alternatif jawaban “b” 9 responden yang menjawab (25%), dan alternatif 
jawaban “c” 3 responden yang menjawab (8%). 
Tabel 4.29 
Data Prosentase Variabel Y1 Pertanyaan Nomor 9 
Suatu hari teman anda membuat lukisan untuk mengikuti lomba, bagaimana 
sikap anda? 





b. Diam saja 5 14% 
c. Mencela karena 
lukisannya jelek 
0 0% 
Jumlah 36 100% 
 
Tabel di atas menunjukkan sikap peserta didik yang mampu 
memotivasi orang lain. Hal ini terlihat pada alternatif jawaban “a” 
sebanyak 31 dari 36 responden dan memiliki prosentase sebesar 86%, pada 
alternatif jawaban “b” 5 responden yang menjawab (14%), dan alternatif 
jawaban “c” tidak ada yang menjawab. 
 




































Data Prosentase Variabel Y1 Pertanyaan Nomor 10 
Bagaimana sikap anda ketika mendengarkan cerita teman anda tentang 
kesulitan yang dialami? 





b. Mendengarkan saja 4 11% 
c. Bersikap acuh 0 0% 
Jumlah 36 100% 
 
Tabel di atas menunjukkan sikap peserta didik ketika orang lain 
mengalami kesulitan. Pada alternatif jawaban “a” sebanyak 32 dari 36 
responden yang menjawab dan memiliki prosentase sebesar 89%, pada 
alternatif jawaban “b” 4 responden yang menjawab (11%), dan alternatif 
jawaban “c” tidak ada yang menjawab. 
Tabel 4.31 
Data Rekapitulasi Prosentase Hasil Angket Tentang Kecerdasan 
Sosial Peserta Didik 
No.  
Pertanyaan Prosentase Alternatif 
Jawaban “a” 
1 Bagaimana sikap anda jika melihat teman 
yang terlihat sedih? 
89% 



































2 Bagaimana sikap anda jika diejek oleh 
teman? 
64% 
3 Jika teman anda ada yang bermusuhan, apa 
yang anda lakukan? 
66% 
4 Bagaimana sikap anda ketika bertemu 
dengan orang yang lebih tua? 
67% 
5 Bagaimana sikap anda ketika ditolak untuk 
meminjam sesuatu kepada teman? 
92% 
6 Bagaimana sikap anda jika barang yang 
anda pinjam hilang? 
92% 
7 Jika ada membawa makanan kemudian 
teman anda ada di sekitar anda, apa yang 
anda lakukan? 
97% 
8 Bagamiana sikap anda dalam 
mengungkapkan pendapat? 
67% 
9 Suatu hari teman anda membuat lukisan 
untuk mengikuti lomba, bagaimana sikap 
anda? 
86% 
10 Bagaimana sikap anda ketika 
mendengarkan cerita teman anda tentang 







































Jadi, setelah dilihat dari tabel hasil angket di atas dan kemudian 
dimasukkan ke dalam rumus, maka data yang diperoleh adalah sebagai 
berikut: 




MX = Mean yang dicari 
Σx = jumlah dari skor-skor yang ada  
N = number of ceses (banyaknya skor itu sendiri)  
Maka dari hasil intrepretasi di atas dan dimasukkan ke dalam 
rumus hasilnya adalah sebagai berikut: 
MX = 
    
  
 = 80,9% 
Dari perhitungan di atas kemudian dimasukkan dalam tabel 
prosentase (Tabel 4.20). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
kecerdasan sosial peserta didik di Madrasah Diniyah berkategori baik 
dengan prosentase sebesar 80,9% 
3. Analisis tentang kecerdasan spiritual peserta didik (Y2) 
Tabel 4.32 
Data Prosentase Variabel Y2 Pertanyaan Nomor 1 
Apakah anda mampu bersikap fleksibel dalam berbagai macam situasi? 
No. Alternatif Jawaban N F % 







































b. Biasa saja 10 28% 
c. Otoriter 0 0% 
Jumlah 36 100% 
 
Tabel di atas menunjukkan sikap peserta didik yang bisa bersikap 
fleksibel. Pada alternatif jawaban “a” sebanyak 26 dari 36 responden yang 
menjawab dan memiliki prosentase sebesar 72%, pada alternatif jawaban 
“b” 10 responden yang menjawab (28%), dan alternatif jawaban “c” tidak 
ada yang menjawab. 
Tabel 4.33 
Data Prosentase Variabel Y2 Pertanyaan Nomor 2 
Apakah anda mengenal diri anda dengan sangat baik? 
No. Alternatif Jawaban N F % 
2 
a. Sangat baik 
36 
16 44% 
b. Baik 14 39% 
c. Biasa 6 17% 
Jumlah 36 100% 
 
Tabel di atas menunjukkan peserta didik yang telah sangat baik 
mengenal diri. Pada alternatif jawaban “a” sebanyak 16 dari 36 responden 
yang menjawab dan memiliki prosentase sebesar 44%, pada alternatif 



































jawaban “b” 14 responden yang menjawab (39%), dan alternatif jawaban 
“c” 6 responden yang menjawab (17%). 
Tabel 4.34 
Data Prosentase Variabel Y2 Pertanyaan Nomor 3 
Bagaimana perasaan anda jika gagal dalam mengerjakan sesuatu? 
No. Alternatif Jawaban N F % 
3 
a. Tetap optimis 
36 
31 86% 
b. Kecewa 5 14% 
c. Putus asa 0 0% 
Jumlah 36 100% 
 
Tabel di atas menunjukkan sikap peserta didik yang tetap optimis 
meskipun sempat gagal dalam mengerjakan sesuatu. Pada alternatif 
jawaban “a” sebanyak 31 dari 36 responden yang menjawab dan memiliki 
prosentase sebesar 86%, pada alternatif jawaban “b” 5 responden yang 
menjawab (14%), dan alternatif jawaban “c” tidak ada yang menjawab. 
Tabel 4.35 
Data Prosentase Variabel Y2 Pertanyaan Nomor 4 
Bagaimana sikap anda ketika berhasil dalam melakukan sesuatu? 





b. Bangga 3 8% 



































c. Sombong 0 0% 
Jumlah 36 100% 
 
Tabel di atas menunjukkan sikap peserta didik yang tidak lupa 
untuk bersyukur ketika berhasil. Pada alternatif jawaban “a” sebanyak 33 
dari 36 responden yang menjawab dan memiliki prosentase sebesar 92%, 
pada alternatif jawaban “b” 3 responden yang menjawab (8%), dan 
alternatif jawaban “c” tidak ada yang menjawab. 
Tabel 4.36 
Data Prosentase Variabel Y2 Pertanyaan Nomor 5 
Bagaimana sikap anda jika mendapatkan suatu penderitaan? 





b. Kecewa 2 5% 
c. Putus asa 1 3% 
Jumlah 36 100% 
 
Tabel di atas menunjukkan sikap peserta didik yang sabar saat 
mendapatkan suatu musibah. Pada alternatif jawaban “a” sebanyak 33 dari 
36 responden yang menjawab dan memiliki prosentase sebesar 92%, pada 
alternatif jawaban “b” 2 responden yang menjawab (5%), dan alternatif 
jawaban “c” hanya satu responden yang menjawab (3%). 
Tabel 4.37 



































Data Prosentase Variabel Y2 Pertanyaan Nomor 6 
Bagaimana sikap anda jika diajak oleh teman untuk mengambil buah jambu di 
rumah tetangga tanpa izin? 





b. Melaporkannya 2 5% 
c. Ikut tanpa berpikir panjang 1 3% 
Jumlah 36 100% 
 
Tabel di atas menunjukkan peserta didik yang berpikir dahulu 
sebelum melakukan suatu tindakan. Pada alternatif jawaban “a” sebanyak 
33 dari 36 responden yang menjawab dan memiliki prosentase sebesar 
92%, pada alternatif jawaban “b” 2 responden yang menjawab (5%), dan 
alternatif jawaban “c” hanya satu responden yang menjawab (3%). 
Tabel 4.38 
Data Prosentase Variabel Y2 Pertanyaan Nomor 7 
Jika terlanjur melakukan kesalahan, apa yang anda lakukan? 





b. Pura-pura tidak tahu 1 3% 
c. Berbohong 0 0% 
Jumlah 36 100% 




































Tabel di atas menunjukkan sikap peserta didik yang 
bertanggungjawab. Pada alternatif jawaban “a” sebanyak 35 dari 36 
responden yang menjawab dan memiliki prosentase sebesar 97%, pada 
alternatif jawaban “b” 1 responden yang menjawab (3%), dan alternatif 
jawaban “c” tidak ada yang menjawab. 
Tabel 4.39 
Data Prosentase Variabel Y2 Pertanyaan Nomor 8 
Bagaimana sikap anda jika menemukan dompet di jalan? 
No. Alternatif Jawaban N F % 
8 




b. Membiarkannya 6 17% 
c. Mengambil semua dompet dan 
isinya karena mustahil 
menemukan pemiliknya 
0 0% 
Jumlah 36 100% 
 
Tabel di atas menunjukkan sikap peserta didik yang mempunyai 
prinsip dan nilai. Pada alternatif jawaban “a” sebanyak 30 dari 36 
responden yang menjawab dan memiliki prosentase sebesar 83%, pada 
alternatif jawaban “b” 6 responden yang menjawab (17%), dan alternatif 
jawaban “c” tidak ada yang menjawab. 




































Data Prosentase Variabel Y2 Pertanyaan Nomor 9 
Apa yang anda lakukan jika melihat orang yang beragama lain sedang dalam 
kesusahan? 





b. Melihat saja 1 3% 
c. Acuh 0 0% 
Jumlah 36 100% 
 
Tabel di atas menunjukkan sikap peserta didik ketika orang yang 
beragama lain sedang membutuhkan bantuan. Pada alternatif jawaban “a” 
sebanyak 35 dari 36 responden yang menjawab dan memiliki prosentase 
sebesar 97%, pada alternatif jawaban “b” 1 responden yang menjawab 
(3%), dan alternatif jawaban “c” tidak ada yang menjawab. 
Tabel 4.41 
Data Prosentase Variabel Y2 Pertanyaan Nomor 10 
Pertanyaan apakah yang pertama kali muncul ketika masalah datang? 
No. Alternatif Jawaban N F % 
10 
a. Bagaimana cara mengatasi 
masalah ini 36 
30 83% 
b. Mengapa semua ini terjadi pada 4 11% 




































c. Kapan akan selesai masalah ini 2 6% 
Jumlah 36 100% 
 
Tabel di atas menunjukkan sikap peserta didik ketika mendapatkan 
suatu masalah. Pada alternatif jawaban “a” sebanyak 30 dari 36 responden 
yang menjawab dan memiliki prosentase sebesar 83%, pada alternatif 
jawaban “b” 4 responden yang menjawab (11%), dan alternatif jawaban 
“c” 2 responden yang menjawab (6%). 
Tabel 4.42 
Data Rekapitulasi Prosentase Hasil Angket Tentang Kecerdasan 
Spiritual Peserta Didik 
No.  
Pertanyaan Prosentase Alternatif 
Jawaban “a” 
1 Apakah anda mampu bersikap fleksibel 
dalam berbagai macam situasi? 
72% 
2 Apakah anda mengenal diri anda dengan 
sangat baik? 
44% 
3 Bagaimana perasaan anda jika gagal dalam 
mengerjakan sesuatu? 
86% 
4 Bagaimana sikap anda ketika berhasil 
dalam melakukan sesuatu? 
92% 
5 Bagaimana sikap anda jika mendapatkan 92% 




































6 Bagaimana sikap anda jika diajak oleh 
teman untuk mengambil buah jambu di 
rumah tetangga tanpa izin? 
92% 
7 Jika terlanjur melakukan kesalahan, apa 
yang anda lakukan? 
97% 
8 Bagaimana sikap anda jika menemukan 
dompet di jalan? 
83% 
9 Apa yang anda lakukan jika melihat orang 
yang beragama lain sedang dalam 
kesusahan? 
97% 
10 Pertanyaan apakah yang pertama kali 




Jadi, setelah dilihat dari tabel hasil angket di atas dan kemudian 
dimasukkan ke dalam rumus, maka data yang diperoleh adalah sebagai 
berikut: 




MX = Mean yang dicari 
Σx = jumlah dari skor-skor yang ada  
N = number of ceses (banyaknya skor itu sendiri)  



































Maka dari hasil intrepretasi di atas dan dimasukkan ke dalam 
rumus hasilnya adalah sebagai berikut: 
MX = 
    
  
 = 83,8% 
Dari perhitungan di atas kemudian dimasukkan dalam tabel 
prosentase (Tabel 4.20). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
kecerdasan spiritual peserta didik di Madrasah Diniyah berkategori baik 
dengan prosentase sebesar 83,8% 
4. Analisis tentang pengaruh proses pembelajaran dalam teori 
Behavioristik terhadap kecerdasan sosial peserta didik 
Berikut data mentah untuk menghitung regresi linier sederhana: 
Tabel 4.43 
Data Mentah Tentang Proses Pembelajaran, Kecerdasan Sosial, 
dan Kecerdasan Spiritual 
No. X Y1 Y2 
1 26 27 26 
2 28 29 29 
3 29 27 30 
4 28 30 30 
5 29 27 28 
6 30 30 30 
7 28 30 28 



































8 28 29 30 
9 30 30 30 
10 30 30 30 
11 29 28 29 
12 27 26 26 
13 28 28 28 
14 29 29 30 
15 26 28 27 
16 28 30 28 
17 28 28 27 
18 27 29 30 
19 25 26 28 
20 29 30 30 
21 29 30 30 
22 27 26 27 
23 28 30 30 
24 30 30 28 
25 29 29 29 
26 25 22 26 
27 25 24 25 
28 24 28 26 
29 25 27 30 



































30 27 26 27 
31 28 25 28 
32 23 26 25 
33 23 23 25 
34 27 28 26 
35 27 27 27 
36 27 27 29 
 
Tabel penolong nutuk menghitung regresi linier sederhana: 
Tabel 4.44 
Tabel Penolong 
No. X Y1 Y2 XY1 XY2 X
2 
1 26 27 26 702 676 676 
2 28 29 29 812 812 784 
3 29 27 30 783 870 841 
4 28 30 30 840 840 784 
5 29 27 28 783 812 841 
6 30 30 30 900 900 900 
7 28 30 28 840 784 784 
8 28 29 30 812 840 784 
9 30 30 30 900 900 900 



































10 30 30 30 900 900 900 
11 29 28 29 812 841 841 
12 27 26 26 702 702 729 
13 28 28 28 784 784 784 
14 29 29 30 841 870 841 
15 26 28 27 728 702 676 
16 28 30 28 840 784 784 
17 28 28 27 784 756 784 
18 27 29 30 783 810 729 
19 25 26 28 650 700 625 
20 29 30 30 870 870 841 
21 29 30 30 870 870 841 
22 27 26 27 702 729 729 
23 28 30 30 840 840 784 
24 30 30 28 900 840 900 
25 29 29 29 841 841 841 
26 25 22 26 550 650 625 
27 25 24 25 600 625 625 
28 24 28 26 672 624 576 
29 25 27 30 675 750 625 
30 27 26 27 702 729 729 
31 28 25 28 700 784 784 



































32 23 26 25 598 575 529 
33 23 23 25 529 575 529 
34 27 28 26 756 702 729 
35 27 27 27 729 729 729 
36 27 27 29 729 783 729 
Jmlh 986 999 1012 27459 27799 27132 
 
Rumus persamaan regresi linier sederhana yaitu: 
Y = a + b . X 
Mencari nilai konstanta b 
b = 
     ∑    ∑     ∑ 
   ∑     ∑   
 
Mencari nilai konstanta a 
a = 
∑     ∑ 
 
  
Data-data selanjutnya akan dicari menggunakan SPSS, berikut 
penjelasannya: 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Kecerdasan Sosial 27.75 2.103 36 
Proses Pmbljrn dlm 
Behavioristik 
27.39 1.902 36 
 



































Pada tabel descriptive statistics di atas memberikan informasi 
tentang mean, standart deviation dan N (jumlah responden). 
a. Rata-rata (mean) kecerdasan sosial dengan jumlah 36 responden 
adalah 27,74 dengan standar deviasi 2,103. 
b. Rata-rata (mean) proses pembelajaran dalam teori Behavioristik 






















 .485 .470 1.530 .485 32.070 1 34 .000 
a. Predictors: (Constant), Proses Pmbljrn 
dlm Behavioristik 
     
b. Dependent Variable: 
Kecerdasan Sosial 
      
Pada tabel model summary di atas dapat dianalisis: 
a. Menunjukkan bahwa hubungan (korelasi) antara proses 
pembelajaran dalam teori Behavioristik dengan kecerdasan 
sosial adalah positif, yaitu r = 0,697. Arti positif adalah 



































hubungan antara variabel X dan Y1 searah. Maksud searah di 
sini, semakin tinggi proses pembelajaran meggunakan teori 
Behavioristik maka semakin tinggi pula kecerdasan sosial 
peserta didik. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah proses 
pembelajaran meggunakan teori Behavioristik maka semakin 
menurun pula kecerdasan sosial peserta didik. 
b. Kontribusi yang disumbangkan proses pembelajaran dalam teori 
Behavioristik (X) terhadap kecerdasan sosial (Y1) adalah 48%. 
Diperoleh dari hasil R Square 0,485, angka ini adalah hasil 
pengkuadratan dari harga koefisien korelasi, atau 0,697 x 0,697 
= 0,485). R Square disebut juga koefisien determinasi. Semakin 







Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 75.115 1 75.115 32.070 .000
a
 
Residual 79.635 34 2.342   
Total 154.750 35    
a. Predictors: (Constant), Proses Pmbljrn dlm Behavioristik   
b. Dependent Variable: Kecerdasan Sosial    



































Dari tabel anova di atas diperoleh F hitung sebesar 32,07 dan nilai 
F tabel sebesar 3,28. Maka F hitung   F tabel, dengan tingkat 
signifikansi 0,000   0,005. Berarti model regresi yang diperoleh 
























.770 .136 .697 5.663 .000 .494 1.047 
a. Dependent Variable: 
Kecerdasan Sosial 
      
Pada tabel coefficients, diperoleh model regresi yaitu sebagai 
berikut: 
Y = 6,649 + 0,77 X 
Y = Kecerdasan Sosial 
X = Proses Pembelajaran dalam Teori Behavioristik 
Atau dengan kata lain: kecerdasan sosial = 6,649 + 0,77 proses 
pembelajaran dalam teori Behavioristik. 



































a. Konstanta sebesar 6,649 menyatakan bahwa jika tidak ada 
proses pembelajaran dalam teori Behavioristik, maka 
kecerdasan sosial peserta didik adalah 6,649. 
b. Koefisien regresi sebesar 0,77 menyatakan bahwa setiap 
penambahan karena tanda positif (+) 1 skor proses 
pembelajaran dalam teori Behavioristik akan meningkatkan 
keserdasan sosial peserta didik sebesar 0,77.  
5. Analisis tentang pengaruh proses pembelajaran dalam teori 
Behavioristik terhadap kecerdasan spiritual peserta didik 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Kecerdasan Spiritual 28.11 1.720 36 
Proses Pmbljrn dlm 
Behavioristik 
27.39 1.902 36 
 
Pada tabel descriptive statistics di atas memberikan informasi 
tentang mean, standart deviation dan N (jumlah responden). 
a. Rata-rata (mean) kecerdasan spiritual dengan jumlah 36 
responden adalah 28,11 dengan standar deviasi 1,720. 
b. Rata-rata (mean) proses pembelajaran dalam teori Behavioristik 
dengan jumlah responden 36 adalah 27,39 dengan standar 
deviasi 1,902.  





















































 .506 .492 1.226 .506 34.845 1 34 .000 
a. Predictors: (Constant), Proses Pmbljrn dlm 
Behavioristik 
     
b. Dependent Variable: Kecerdasan Spiritual      
Pada tabel model summary di atas dapat dianalisis: 
a. Menunjukkan bahwa hubungan (korelasi) antara proses 
pembelajaran dalam teori Behavioristik dengan kecerdasan sosial 
adalah positif, yaitu r = 0,711. Arti positif adalah hubungan antara 
variabel X dan Y2 searah. Maksud searah di sini, semakin tinggi 
proses pembelajaran meggunakan teori Behavioristik maka 
semakin tinggi pula kecerdasan spiritual peserta didik. Begitu pula 
sebaliknya, semakin rendah proses pembelajaran meggunakan teori 
Behavioristik maka semakin menurun pula kecerdasan spiritual 
peserta didik. 
b. Kontribusi yang disumbangkan proses pembelajaran dalam teori 
Behavioristik (X) terhadap kecerdasan spiritual (Y2) adalah 50%. 
Diperoleh dari hasil R Square 0,506, angka ini adalah hasil 
pengkuadratan dari harga koefisien korelasi, atau 0,711 x 0,711 = 
0,506). R Square disebut juga koefisien determinasi. Semakin besar 
harga R Square maka semakin kuat hubungan kedua variabel. 








































Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 52.413 1 52.413 34.845 .000
a
 
Residual 51.142 34 1.504   
Total 103.556 35    
a. Predictors: (Constant), Proses Pmbljrn dlm Behavioristik   
b. Dependent Variable: Kecerdasan Spiritual    
Dari tabel anova di atas diperoleh F hitung sebesar 34,845 dan nilai 
F tabel sebesar 3,28. Maka F hitung   F tabel, dengan tingkat 
signifikansi 0,000   0,005. Berarti model regresi yang diperoleh 
























.644 .109 .711 5.903 .000 .422 .865 
a. Dependent Variable: 
Kecerdasan Spiritual 
      



































Pada tabel coefficients, diperoleh model regresi yaitu sebagai 
berikut: 
Y = 10,485 + 0,644 X 
Y = Kecerdasan Spiritual 
X = Proses Pembelajaran dalam Teori Behavioristik 
Atau dengan kata lain: kecerdasan spiritual = 10,485 + 0,644 
proses pembelajaran dalam teori Behavioristik. 
a. Konstanta sebesar 10,485 menyatakan bahwa jika tidak ada 
proses pembelajaran dalam teori Behavioristik, maka kecerdasan 
spiritual peserta didik adalah 10,485. 
b. Koefisien regresi sebesar 0,644 menyatakan bahwa setiap 
penambahan karena tanda positif (+) 1 skor proses pembelajaran 
dalam teori Behavioristik akan meningkatkan keserdasan 
spiritual peserta didik sebesar 0,644. 
 
  




































SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian tentang pengaruh 
proses pembelajaran dalam teori Behavioristik terhadap kecerdasan sosial 
dan spiritual peserta didik di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren An-
Najiyah Putri Sidosermo Surabaya, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Proses pembelajaran dalam teori Behavioristik di Madrasah 
Diniyah Pondok Pesantren An-Najiyah Putri cukup baik, hal ini 
terbukti dari hasil analisis data yang di dapat dari hasil 
prosentase angket sebesar 74,7% yang tergolong cukup baik. 
Akan tetapi masih ada 61% ustadz-ustadzah yang jarang 
memberikan tugas untuk latihan. 
2. Kecerdasan sosial peserta didik di pondok pesantren An-
Najiyah adalah baik dengan prosentase sebesar 80,9%, dan 
prosentase kecerdasan spiritual sebesar 83,8%. Namun, masih 
terdapat peserta didik yang belum mampu bersikap fleksibel 
terhadap situasi yang berbeda yaitu 35 % .   
3. Pengaruh proses pembelajaran dalam teori Behavioristik (X) 
terhadap kecerdasan sosial (Y1) peserta didik di Madrasah 
Diniyah Pondok Pesantren An-Najiyah Putri Sidosermo 
Surabaya, terdapat hubungan yang signifikan. Hal ini terbukti 



































dari nilai F hitung sebesar 32,07 lebih besar dari F tabel yaitu 
3,28. Begitu pula pengaruh proses pembelajaran dalam teori 
Behavioristik terhadap kecerdasan spiritual (Y2) terdapat 
hubungan yang signifikan dengan F hitung sebesar 34,845 lebih 
besar dari F tabel yaitu 3,28. Dengan demikian Ho ditolak dan 
Ha diterima atau dengan kata lain bahwa ada pengaruh proses 
pembelajaran dalam teori Behavioristik terhadap kecerdasan 
sosial dan spiritual peserta didik di Madrasah Diniyah Pondok 
Pesantren An-Najiyah Putri. Kontribusi yang disumbangkan 
proses pembelajaran dalam teori Behavioristik (X) terhadap 
kecerdasan sosial (Y1) dan spiritual (Y2) sesuai dengan hasil 
yang diperoleh dari R Square adalah 48% pengaruh terhadap 
kecerdasan sosial (Y1)  dan 50% terhadap kecerdasan spiritual 
(Y2). 
B. Saran 
Dari hasil penelitian dan simpulan, maka dapat diajukan saran-
saran sebagai berikut: 
1. Ustadz-ustadzah hendaknya sering memberikan latihan kepada 
peserta didik agar peserta didik dapat memperdalam materi 
yang telah diajarkan. Karena peserta didik masih jarang 
mendapatkan latihan soal. 
2. Peserta didik sebaiknya melatih diri untuk berinteraksi dengan 
orang lain secara luwes dan bersikap fleksibel ketika di dalam 



































kelas maupun di luar kelas. Karena peserta didik masih belum 
terbuka dalam mengungkapkan pendapat dan belum mampu 
menyesuaikan diri pada saat situasi yang berbeda dengan 
temannya. 
3. Metode dalam pembelajaran hendaknya lebih bervariasi, jadi 
peningkatan kecerdasan sosial peserta didik dapat dilakukan di 
saat proses pembelajaran berlangsung. Mengingat pengaruh 
proses pembelajaran dalam teori Behavioristik terhadap 
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